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AJ3 S T  RA K S  X

Jenis penelitian didalam skripsi ini adalah deskrip- 
tif evaluatif. Judul skripsi ini adalah Evaluasi Realisasi 
Pelunasan Hutang Sebagai Tujuan Penawaran Saham Umum 
Perdana Perusahaan-perusahaan Publik, maka fokus peneli­
tian diarahkan ■ hanya kepada pelunasan hutang, sebagai 
salah satu alternatif yang dipilih, diantara berbagai 
tujuan penawaran umum lainnya.

Masalah yang diteliti ada 2. Pertama, apakah tujuan 
penawaran saham umum perdana perusahaan-perusahaan publik 
--dalam hal.ini berupa pelunasan hutang-- tersebut telah 
tercapai atau tidak? Kedua, bagaimanakah struktur/kompo- 
sisi dari realisasi pencapaian tujuan tersebut?

Evaluasi pencapaian tujuan tersebut dilakukan dengan 
cara membandingkan antara rencana pelunasan hutang dengan 
dana yang diperoleh dari go-public, yang dinyatakan dida- 
lam prospektus pada.saat perusahaan go-public, dengan 
realisasi pelunasan yang telah dilaksanakan sampai saat 
ini .

Dengan membatasi perusahaan publik/emiten yang ada 
berdasarkan tanggal efektifnys., yaitu dari tanggal 1 
Januari 1991 hingga 31 Desember 1994, diharapkan akan 
member! kemudahan dalam pengumpulan data dan anal isisnya. 
Dengan demikian sampel penelitian ditetapkan secara purpo­
sive.

Data yang diteliti adalah data kuantitatif dan kuali- 
tatif, yang berasal dari sumber sekunder (literatur di 
Bapepam dan Pasar Modal). Sehingga pengumpulan data sifat- 
nya adalah studi literatur.

Data yang diperoleh akan dikelompokkan dan 'dipaparkan 
dalam * bentuk tabu Iasi-tabu Iasi. Secara bersama-sama data 
kualitatif dan kuantitatif tadi akan disajikan untuk

xil
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menjelaskan gambaran umum tentang pasar modal, gambaran 
umum tentang perusahaan-perusahaan' publik. Sedang data 
kuantitatif akan disajikan untuk mendeskripsikan rencana 
pelunasan hutang perusahaan-perusahaan publik, beserta 
realisasinya.

Data yang diperoleh akan dianalisis dengan mengguna- 
kan statistika deskriptif. Alat-alat analisis yang diper- 
gunakan adalah rata-rata hitung data dikelompokkan dan 
modus data dikelompokkan.

Akhirnya setelah melewati masa penelitian yang tidak 
begitu lama, ada beberapa temuan yang dapat disimpulkan. 
Yaitu, terjadi penyimpangan-penyimpangan yang oukup menyo- 
lok didalam pencapaian' tujuan penawaran umum perdana 
perusahaan-perusahaan publik. Hal ini disebabkan oleh 
ketidak konsistenan perusahaan-perusahaan publik terhadap 
rencana pelunasan hutangnya, seperti yang dinyatakan 
didalam prospektus pada saat go-public.

Kemudian kesungguhan perusahaan-perusahaan publik. 
didalam pencapaian (merealisasikan) tujuan penawaran umum 
perdananya adalah sangat kurang. Juga terdapat rata-rata 
selisih pelunasan hutang emiten yang cukup besar, yaitu R£> 
12,626 Milyar untuk emiten belum lunas, dan Rp 7,41 Milyar 
untuk emiten lebih dari lunas.

xill
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B AB X 

PE N D A H U LU A N

1. LATAR BELAKANG MASALAH
Pembangunan yang sedang giat-giatnya bangsa Indonesia 

laksanakan telah memberikan hasil yang dapat dirasakan dan 

dinikmati oleh bangsa Indonesia. Sejak orde baru hingga 

sekarang pembangunan yang dilaksanakan telah menghasilkan 

peningkatan pendapatan perkapita. Disamping itu apabila 

dibandingkan dengan periode awal orde baru, sekarang ini 

terdapat lebih banyak perusahaan baik dalam segi pening­

katan aktiva, volume dan nilai penjualan, maupun 

omzetnya.

Perusahaan-perusahaan yang sudah menjadi besar maupun 

yang sedang berusaha menjadi besar, tidak puas hanya 

dengan kondisi demikian. Banyak perusahaan besar ingin 

menjadi lebih besar lagi. Guna lebih membesarkan perusa­

haan itulah dibutuhkan tambahan dana segar yang sangat 

besar jumlahnya, yang kadang-kadang suatu perusahaan yang 

sangat besarpun belum tentu langsung dapat: melakukannya 

dengan mudah.

Salah satu cara yang cepat untuk memperoleh dana 

segar dalam jumlah besar adalah dengan memanfaatkan

1Syahrir,"Pasar Modal Indonesia: Dari Fenomena Baru 
Menuju Masa Depan yang Permanen?" . Analj-sis._Bur sa Ef e k . PT . 
Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 1995/ hal 22.

1
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dana yang dimiliki masyarakat (sebagai akibat peningkatan 

pendapatan perkapita) lewat Go Public,, yaitu dengan cara 

menawarkan saham perusahaan kepada masyarakat melalui 

pasar modal yang ada, yaitu Bursa Efek Jakarta, Bursa Efek 

Surabaya, dan Bursa Paralel Indonesia, yang diatur dalam 

suatu mekanisme pasar modal.

Pasar modal sebagai suinber pembiayaan industrial- 

isasi adalah lembaga yang tepat, relatif iriurah dan sangat 

potensial, meskipun bukan satu-satunya alternatif pem­

biayaan. Ada beberapa alasan yang menyebabkan keunggulan 

pasar modal dibanding alternatif lainnya. Pertama, pem­

biayaan industrialisasi adalah sangat mahal oleh karenanya 

dibutuhkan modal yang sangat besar, dan ini dapat dipenuhi 

oleh pasar modal. Kedua, dana yang didapat tidak perlu 

dikembalikan dalam bentuk cioilan dan bunga, hanya berupa 

pembagian dividen apabila diperoleh laba. Ketiga, ada 

mekanisme built-in yang mampu mendi-siplinkan penataan 

organisasi perusahaan dimana industri tersebut berprotek-
. 2s i .

Selain untuk memb iayai industr i alisasi, perusahaan 

juga mempunyai beberapa alasan lain atau tujuan yang ingin 

dicapai dengan pelaksanaan Go-Public. Syahrir menggolong- 

kan berbagai alasan atau tujuan Go-Public perusahaan-

p
“•Syahrir,"Pasar Modal dan Pembiayaan Industrialisa­

si: Masalah dan Prospek”, PT . Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta, 1995, hal 45. *
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q
perusahaan publik kedalam 6 kelompok, yaitu:

1. Kebutuhan akan dana untuk melunasi hutang, baik jangka 

panjang maupun jangka pendek, sehingga mengurangi beban 

bunga.

2. Meningkatkan modal kerja.

3. Membiayai perluasari perusahaan (pembangunan' pabrik 

baru, peningkatan kapasitas produksi).

4. Memperluas jaringan pemasaran dan distribusi.

5. Meningkatkan teknologi produksi..

6. Membayar sarana penunjang (pabrik, perawatan, kantor, 

dan lain-lain).

Biasanya alasan-alasan atau tujuan go-public tersebut 

dinyatakan didalam prospektus perusahaan-perusahaan yang 

akan go-public dengan judul: Tujuan Penawaran Umum (The 

Objectives of Public Offers').

Dalam hal pelunasan hutang sebagai salah satu tujuan 

penawaran saham umum, berarti perusahaan telah menetapkan 

strategi yang tepat dalam mengembangkan usahanya. Karena 

dengan berkurangnya hutang perusahaan (akibat pelunasan) 

akan mengurangi beban bunga yang harus dibayarnya. Hal ini 

akan menyebabkan meningkatnya laba bersih perusahaan, yang 

*pada akhirnya akan meningkatkan jumlah dividen yang diba- 

gikan kepada pemegang saham, Sels.in itu rasio likuiditas 

perusahaan pun akan meningkat, sehingga perusahaan akan

3.Syahrir, "Pasar Modal Indonesia: Dari Fenomena Baru 
Menuju Masa Depan yang Pertnanen?" , Qp c i t . . hal 4.
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dapat lebih berkonsentrasi kepada peningkatan operasional- 

nya, tanpa dibayangi ketakutan untuk setiap saat melunasi 

hutangnya.

Proses Go-Public telah berjalan selama beberapa tahun 

sejak didirikannya Bapepam pada tahun 1977, dan bertambah 

semarak dengan didirikannya Bursa Efek Surabaya pada tahun 

1989, Bursa Paralel Indonesia pada tahun 1990, dan Bursa 

Efek Jakarta pada tahun 1991. Sampai 30 April 1995 saja di 

pasar modal Indonesia sudah tercatat sebanyak 234 emisi 

saham dengan total nilai emisi Rp 27.276.045.100.190,- 

untuk volume 6.728.390.086 lembar saham (sumber: Laporan 

Bapepam Jakarta, Mei 1995).

Perkerobangan pasar modal demikian sudah ^semestinya 

diimbangi dengan kemajuan prestasi perusahaan-perusahaan
•  * *publik itu sendiri yang telah memperoleh kepercayaan 

masyarakat. Salah satu tolok ukur yang seharusnya diper- 

hatikan adalah apakah perusahaan-perusahaan publik itu 

telah berhasil merealisasikan tujuan-tujuan penawaran 

saham umumnya, dalam hal ini adalah pelunasan hutang, yang 

dinyatakan dalam prospektus.

Akuntan (Akuntan Publik) sebagai suatu profesi yang 

dipercaya dan diandalkan masyarakat luas, dalam kerangka 

persoalan ini setidaknya mempunyai tanggungjawab yang 

besar. Terlebih dikaitkan dengan sifat "keterbukaan" 

perusahaan-perusahaan publik yang telah ditetapkan Bape­

pam .
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Keterbukaan tersebut juga seharusnya termasuk 

keberhasilan dan kesungguhan perusahaan-perusahaan publik 

didalam merealisasikan pelunasan hutang yang direncana- 

kannya, sebagai salah satu tujuan penawaran saham umumnya. 

Heskipun sampai saat ini belum ada akuntan publik yang 

mengaudit tujuan penawaran saham umum perdana perusahaan- 

perusahaan publik, dimasa depan hal ini kiranya tak dapat 

dihindari, bahkan dapat menjadi salah satu peluang jasa 

profesi akuntan publik (special audit).

Akhirnya suatu penelitian perlu dilaksanakan untuk
f

mengetahui tercapainya tujuan-tujuan penawaran saham. umum 

perdana perusahaan-perusahaan publik.

2. PERUHUSAN MASALAH

Setelah mengetahui latar belakang permasalahan pene- 

litian diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah:

1. Apakah tujuan penawaran saham umum perdana perusahaan- 

perusahaan publik, dalam hal i n i  berupa ' pelunasan 

hutang, sebag:aiinana dinyatakan dalam prospektus pada 

saat go-public telah tercapai atau tidak?

2. Bagaimanakah struktur/komposisi realisasi pelunasan 

hutang sebagai tujuan penawaran saham umum perdana 

perusahaan-perusahaan publik?

3. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini ad&lah:
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1. Untuk mengetahui apakah tujuan penawaran saham umum 

perdana, dalam hal ini berupa pelunasan hutang, yang 

dinyatakan oleh perusahaan-perusahaan publik pada saat 

go-public telah tercapai atau tidak.

2. Untuk mengetahui struktur/komposisi realisasi pelu­

nasan hutang sebagai tujuan penawaran saham umum perda­

na perusahaan-perusahaan publik.

4. MAN l7 A AT PENELITIAN
Penelitian ini diharapkan memberikan man faat berupa 

masukan bagi masyarakat pemegang saham (investor) tentang 

kesungguhan dan keberhasilan perusahaan-perusahaan publik 

dalam mencapai atau raerealisasikan tujuan-tujuan penawaran 

saham umum perdana, dalam hal ini berupa pelunasan hutang, 

sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan proses Go- 

Public.

5. SISTEMATIKA SKRIPSI

Adapun sistematika skripsi yang akan disusun nantinya 

adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan

Pada bab ini akan berisi latsr belakang masalah, peru- 

musan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika skripsi.

2. Tinjauan Pustaka

4 Pada bab ini akan berisi landasan teori, model anali-

6
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sis, serta metode penelitian.

3. Analisis

Pada bab ini akan berisi gambaran umum tentang pasar 

modal, gambaran umum tentang perusahaan-perusahaan 

publik, rencana pelunasan hutang perusahaan-perusahaan 

publik, serta pembahasan realisasi pelunasan hutang 

perusahaan-perusahaan publik, dan pembahasan tentang 

struktur/komposisi pelunasan hutang perusahaan-perusa- 

haan publik.

4. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini akan berisi kesimpulan hasil penelitian 

dan saran-saran yang dapat diberikan.
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TXWJ AU AH t>XJ S T A K A

1. LANDASAN TEORX

1.1.1. Definisi Pasar Modal. Pasar Modal bagi masyarakat 

awam seringkali ditafsirkan sebagai pasar uang. Padahal 

ada perbedaan penting antara pasar modal dengan pasar 

uang. Weston dan Brigham^ dalam bukunya EssentiaIs of 

Managerial Finance member ikari def inisi yang jelas antara 

pasar modal dengan pasar uang. Pasar uang adalah "the 

financial markets in which funds are borrowed or loaned 

for short periods (less than one year)." Sedang pasar 

modal adalah "financial markets for stock and for long 

term debt (one year or longer)."

Senada dengan Weston dan Brigham, Agus Sabardi^ 

mendefinisikan pasar modal sebagai "pasar bagi instrumen 

finansial (misal obligasi dan saham) jangka panjang (lebih 

dari satu tahun jatuh temponya).

Pasar modal sendiri dapat dibedakan menjadi 2 jenis.

4.Weston, J. Fred, Eugene F. Brigham, Essentials of
Managerial___ F_inan.ce. ninth edition. Harcourt Brace
Jovanovich College Publishers, Orlando, 1990, hal 73.

5. Agus Sabardi, MA£L^lem£n.JLaiiang.aji^..J,ll.id--2. UPP AMP 
YKPN, Yogyakarta, 1994, hal 129.

8
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Pertama, ■ Pasar perdana adalah "penawaran surat berharga 

oleh perusahaan penerbit kepada masyarakat setelah diberi 

ijin emisi oleh Bapepam sampai dengan saat pencatatan di 

bursa."® Sedang pasar sekunder adalah didefinisikan 

sebagai berikut,

"...pasar perdagangan surat berharga yang dilakukan 
oleh para pemegang saham dan calon pemegang saham. Uang 
yang mengalir dari transaksi ini tidak lagi. mengalir ke 
perusahaan penerbit efek tetapi mengalir dari pemegang 
saham yang satu ke tangan pemegang saham yang lain. 
Pasar sekunder terjadi pada bursa efek dan bursa para- 
lel,

Sedang menurut Weston dan Brigham, pasar perdana 

adalah ’’markets in which coorporations raise capital by 

issuing new securities."8 Sedang pasar sekunder adalah 

"markets in which securities and other financial assets 

are traded among investors after they have been issued by
qcoorporations."°

1 . 1 . 2 .  P a s a r  Modal .Iflursa . Sampai saat

skripsi ini ditulis pasar modal sekunder di Indonesia baru 

ada 3 buah, yakni Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Sura-

6,Agus Sabardi, Ib i d .

7 -TbiH .
Q

Weston, J. Fred., Eugene F. Brigham, L n o . nit 

8 • IMd..
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baya yang dikelola oleh swasta, dan Bursa Paralel yang 

dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE).

Bursa efek sendiri adalah "tempat pertemuan, termasuk 

sistem elektronik tanpa tempat pertemuan, yang diorgani- 

sasikan dan digunakan untuk menyelenggarakan jual beli dan 

perdagangan efek."

Bursa efek sendiri dapat digolongkan men.jadi 2 jenis, 

yaitu The Organized Exchanges, yang bersifat formal dan 

terorganisasi, dan Over The Counter Markets (OTC), yang 

bersifat kurang formal dan in tangible. * * Bursa Efek Jakar­

ta dan Bursa Efek Surabaya tergolong sebagai bentuk perta­

ma, sedang Bursa Paralel tergolong sebagai bentuk kedua.

1.1.3. Lejabflganlejiiiia^a .Terkait denrtan P asar Modal. Adapun 

lembaga-lembaga yang terkait dengan pasar modal di. Indone­

sia adalah sebagai berikut;

1. Badan Pembina Pasar Modal.
r

Badan ini dibentuk berdasarkan Reppres Nomor 52 tahun 

1976 Bab II. Adapun tugas dari badan ini adalah:

1. Memberikan pertimbangan 'kebijaksanaan kepada Menteri 

Keuangan dalam melaksanakan wewenangnya di bidang 

pasar modal berdasarkan Undang-undang nomor 15 tahun 

1952 tentang Bursa dan peraturan perundang-undangan

^  ’ Agus Sabardi, O p . o i t ... hal 140.

Weston, J. Fred., Eugene F. Brigham, hal
77 .
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lainnya.

2. Memberikan pertimbangan kebijaksanaan kepada Menteri 

Keuangan. dalam melaksanakan wewenangnya terhadap 

Badan Usaha Milik Negara (Persero), PT Danareksa.

2. Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM)

Badan ini dibentuk berdasarkan Keppres Nomor 52 tahun 

1976 dan langsung bertanggungjawab kepada Menteri 

Keuangan. Fungsi Bapepam adalah melakukan pengendalian 

dan melaksanakan pasar modal sesuai dengan kebijaksa-- 

naan yang digariskan pemerintah.

Adapun tugas Bapepam adalah sebagai berikut:

1. Mengadakan penilaian terhadap perusahaan-perusahaan 

yang akan menjual saham-sahamnya melalui pasar

• modal, apakah perusahaan tersebut telah memenuhi 

persyaratan yang telah ditentukan, sehat serta baik 

atau tidak.

2. Menyelenggarakan bursa pasar modal yang efektif dan 

efisien .

3. Terus menerus mengikuti perkembangan perusahaan- 

perusahaan yang menjual sahamnya melalui pasar 

modal.

3. PT (Persero) Danareksa

Badan ini dibentuk berdasarkan PP Nomor 25 tahun 1976 

tentang Penyertaan Modal Negara Republik .Indonesia 

untuk Pendirian Perusahaan Perseroan (Persero) dalam 

Bidang Perdagangan Efek dan Penghiippunan serta Pengelo-
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laan Dana.

Adapun tugas dari PT (Persero) Danareksa adalah sebagai 

her ikut:

1. Mempercepat proses pengikutsertaan masyarakat dalam 

pemilikan saham perusahaan-perusahaan menuju pemera- 

taan pendapatan, dengan jalan membeli saham perusa­

haan melalui pasar modal dan tnemecahnya dalam pecah- 

an kecil (sertifikat saham) sehingga dapat terjang- 

kau oleh masyarakat luas.

2. Meningkatkari partisipasi masyarakat dalam penge- 

rahan dana dengan membeli efek perusahaan-perusahaan 

untuk diri sendiri dengan tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan dan menjual sertifikat sendiri dengan 

maksud agar masyarakat luas pembeli sertifikat dapat 

menikmati keuntungannya.

4. Lembaga Kliring Penyelesaian dan Penyimpanan

Lembaga ini adalah suatu lembaga yang menyelenggarakan 

kliring dan penyelesaian transaksi yang terjadi di 

Bursa Efek, serta penyimpanan efek dalam penitipan 

untuk kepentingan pihak lain.

1.1.4. Para P elaku dalam Pasar Modal. Para pelaku dalam 

pasar modal adalah sebagai berikut:

1. Emiten

Emiten atau perusahaan publik adalah "perusahaan yang 

memperoleh dana melalui pasar modal dengan menerbitkan
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saham atau obligasi. dan menjualnya secara umum kepada 

masyarakat."^

Pengertian emiten atau perusahaan publik itu sendiri 

didalam SK Menkeu Nomor 1548/KMK.013/1990 tentang Pasar 

Modal adalah berbeda. Dalam SK tersebut emiten adalah 

badan hukum yang melaksanakan atau bermaksud atau telah 

melakukan penawaran efek untuk dijual atau diperdagang- 

kan . Sedang perusahaan publik adalah perseroan yang 

berbentuk hukum Perseroan Terbatas yang modal setornya 

sekurang-kurangnya Rp 2.000.000.000,- (Dua Milyar 

Rupiah) dan sahamnya ditniliki oleh sekurang-kurangnya 

100 (seratus) pemegang saham. Namun dalam penelitian 

ini emiten dan perusahaan publik adalah merujuk pada 

pihak yang sama.

2. Pemodal (Investor)

Investor berdasarkan tujuan penanaman modalnya dapat 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok:

1. Kelompok bertujuan memperoleh modal.

2. Kelompok bertujuan berdagang.

3. Kelompok bertujuan memiliki perusahaan.

4. Kelompok spekulan.

3. Perusahaan Efek

Perusahaan Efek adalah perusahaan yang telah memperoleh 

ij in usaha untuk menjalankan satu atau beberapa kegiat-

* ■ Agus Sabard i , Q.p .... c i t . . hal 13'0
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an sebagai penjamin emisi efek, perantara pedagang 

efek, manajer investasi, atau penasihat investasi.

a. Lembaga Penjamin Emisi Efek (Underwriter) adalah 

lembaga yang mempunyai tugas pokok menjamin terjual 

habisnya emisi saham/obligssi dalam pasar modal 

perdana.

b. Manajer Investasi adalah pihak yang kegiatan usaha- 

nya mengelola portofolio efek. untuk para nasabah, 

tidak termasuk perusahaan asuransi, dana pensiun, 

atau bank dalam usaha perbankan yang lazim.

e. Penasihat Investasi adalah pihak yang kegiatan 

usahanya memberi nasihat, membuat analisis, dan 

membuat laporan mengenai efek. 

d. Perantara Pedagang Efek adalah pihak yang melakukan 

pembelian, penjualan atau penawaran untuk membeli 

atau menjual efek untuk kepentingan sendiri atau 

pihak lain.

4. Lembaga Penunjang Pasar Modal

Lembaga-lembaga penurijang pasar modal cukup banyak, 

antara lain:

1. Tempat Penitipan Harta (Custodian) adalah perusahaan 

yang menyelenggarakan penyimpanan harta dalam peni­

tipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu 

kontrak.

2. Biro Administrasi Efek adalah pihak yang berdasarkan 

kontrak dengan emiten secara' teratur menyediakan
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j a s a-j a s a melaksanakan pe mbu k u a n , transfer dan 

pencatatan, pembayaran divider), pembagian hak opsi, 

emisi sertifikat atau laporan tahunan untuk emiten.

3. Wali amanat adalah pihak yang dipercayakan untuk 

mewakili kepentingan seluruh pemegang obligasi atau 

sekuritas kredit.

4. Penanggung adalah pihak yang menanggung .pembayaran 

kembali jumlah pokok dan atau bunga emisi obligasi, 

atau sekuritas kredit dalam hal emiten cidera janji.

5. Profesi Penunjang Pasar Modal

Profesi-profesi penunjang pasar modal antara lain

adalah:

1. Akuntan adalah Akuntan Negara, atau Akuntan Publik, 

atau Koper&si Jasa Audit yang telah memperoleh ij in 

dari Menteri Keuangan. Tugas dari akuntan adalah 

untuk memeriksa laporan keuangan dari lembaga- 

lembaga yang ad a di pasar modal.

2. Perusahaan Penilai (Appraisal) adalah pihak yang 

menerbitkan dan menandatangani laporan penilai* 

yaitu pendapat atas nilai aktiva, yang disusun 

berdasarkan pemeriksaan menurut keahliannya.'

3. Notaris, adalah Lembaga yang mempunyai dua tugas 

penting, yaitu pertama, mempersiapkan akte perubahan 

anggaran dasar perusahaa n s e h u b u n g a n  dengan kemung- 

kinan perubahan besarnya modal, perubahan susunan 

pemilik m o d a l p e r u b a h a n  persentase pemi. 1 ikon modal,
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perubahan nama perusahaan, penggabungan perusahaan 

dan sebagainya. Kedua, membuat dan mengesahkan akte 

perjanjian pertanggungan antara emiten dengan penja- 

m i n emisi.

4. Konsultan Hukum adalah ahli hukum yang memberikan 

dan menandatangani pendapat hukum mengenai emisi 

atau emiten., yaitu suatu pernyataan mengenai aspek 

hukum tentang' emisi atau emiten, yang dibuat berda­

sarkan tinjauan dan pemeriksaan yang telah dilaku- 

kannya.

Lembaga ini dalam hal mempersiapkan emisi saham dan 

obligasi setidaknya mempunyai 5 tugas penting:

1. Meneliti keabsahan perseroan berdasarkan dokumen- 

dokumen asli dan meneliti keas'lian dan kebenaran 

dokumen-dokumen tersebut.

2. Meneliti ij in-ij in yang dimiliki guna menjalan- 

kan perusahaan dan tidak adanya perbuatan-- 

perbuatan perusahaan atau di.reUsi.nya yang melawan 

hukum.

3 . Meneliti dokumen-dokuinen yang me 1 indungi kekayaan 

perusahaan.

4. Meneliti hak-hak pemegang saham untuk memiliki 

atau menjual saham.

5. Meneliti apakah perusahaan atau direksinya sedang 

dalam perselisihan hukum.

6. Lembaga Pemeringkat Efek (Credit Eating Agency) adalah

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EVALUASI REALISASI PELUNASAN... M.Ridwan



17

lembaga yang kegiatan utamanya melakukan pemeringkatan 

efek hutang, baik jangka pendek seperti commercial 

paper maupun hutang jangka panjang seperti obligasi.

Sampai dengan tanggal 13 Juli 1994 yang lolu, gambar­

an perkembangan lembaga-lembaga yang melakukan kegiatan- 

kegiatan di pasar modal adalah seperti. yang terlihat. dalam 

tabel 1 berikut ini

TABEL 1 PERKEMBAN8AN lEMBAGA-LENBAGA 
YANG KELAKUKAN KEGIATAN Di PASAR MODAL

No Jenis lesnbaga Jumlah

1, Bursa Efek 3
2. LKFP 1
3. Perusahaan Efek

- Sebagai efek.,. 128
- Sebagai penjamin emisi efek,.. 76
- Sebagai nanajer investasi... 46

4. Reksadana
- punya ijin prinsip.., 1
- punya ijin usaha 1

5. lerobaga Penunjang Pasar Modal
- Tempat penitipan harta... 24
- Biro adffiinistrasi efek.,. 15
- Wali aitianat... 5
- Penanggung... 5

6. Profesi Penunjang Pasar Modal 
- Akuntan Publik

t KAP... 96
* Partner... 146
Konsultan Huku§... 57

- Penilai... 39
7. Credit Rating Agency (leisbags rating) 1

SuiRber: Berita Pasar rtodai nonor 29/Agustus/1994

l • 2 . IlrLmaan_J^nlang_CkL^iibllti.
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1.2.1. Definisi Go-Public. Secara harfiah go-public di-
1 ^terjemahkan sebagai- "pergi ke masyarakat" . Suinantoro, 

dalam bukunya “Pengantar Tentang Pasar Modal di Indone­

sia", mendefinisikan go-public adalah sebagai berikut

M . , .perusahaan itu tnemasyaraketk a n dirinya yaitu 
dengan jalan memberikan sarana untuk masyarakat masuk 
dalam perusahaannya, yaitu dengan menerima penyertaan 
masyarakat dalam usahanya, baik dalam pemilikan 
maupun dalam penetapan kebijaksanaan pengelolaan peru­
sahaannya ."

Dengan go-public berarti perusahaan tersebut menawar- 

kan partisipasi masyarakat dalam permodalan atau memiliki 

saham perusahaan dan sebagai -konsokuensinya adalah pemilik 

saham itu ikut menentukan kebi jaksanaan pengelolaan peru­

sahaan yaitu dalam RUPS.

Dengan go-public masyarakat pemodal akan terbawa 

kepada kegiatan investasi. dan sekaligus memahami berbagai 

kes empat an mengguriakan dan any a kepada berbagai pel. uang 

dengan masing-masing resikonya.

Sampai tanggal 30 April 1995 perusahaan. yang telah 

go-public dan terdaftar di Bapepam adalah 234 perusahaan 

(lih. 1 ampiran 4 hal 92). Dari tahun- ke-tahun jumlah peru­

sahaan yang go-public semakin bertambah dan mennnjukkan 

tingkat perkembangan yang menggembirakan. Adapun perkem-

13 . Sumantoro , E & a g & a X & r . a l  di _ In- 
iianĵ sjLa., Ghalia Indonesia, Jakarta, 1990, hal. 64.
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bangan jumlah perusahaan yang go-public tersebut dapat 

dilihat pada tabel 2 berikut.

Meskipun secara rii 1 pertuinbuhan jumlah perusahaan 

publik sejak tahun 1991 adalah menurun, tetapi hal itu 

diikuti dengan penawaran saham kedua dan seterusnya peru- 

sahaan-perusahaan yang sudah go-public sebelumnya.

TABEL 2 PerVeitibangari Perusahaan 
yang Go-Public 1977 - 30 April 1995

No Tahun 1 Pertambahan Junlah

1 1977 - 1988 25 25
2 1989 42 67

3 1990 65 132
4 1991 13 145
5 1992 17 142
f> 1993 19 191
7 1994 50 231
8 1995 It 3 2 H

(Suiber: Efiisi Saham di Pasar Modal 1977 - 30 April 1995, Bapepam, Jakarta)
I Berdasarkan tanggal Efektif
II Sampai Tanggal 30 April 1995

akan go-public harus memenuhi. per syaratan-per syaratan 

tertentu untuk memperoleh ijin menerbitkan saham/obligasi. 

Adapun persyaratan-persyaratan untuk memperoleh ijin emisi 

saham adalah sebagai berikut:

1. Badan hukum berbentuk perseroan terbatas.

2. Bertempat kedudukan di Indonesia.

3. Mempunyai modal dasar s e k u r ang-karangnya Rp 100 Juta
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dan setelah disetor penuh sekurang-kurangnya Rp 25 

J u t a .

4. Dalam 2 tahun buku terakhir secara. ber turu t - turn t 

memperoleh laba dengan perbandingan laba bersih tahun 

terakhir dan modal sendiri sekur&ng--kurangnya 10%.

5. Laporan keuangan telah diperiksa oleh akuntan publik 

untuk 2 tahun buku terakhir dengan pernyataan pendapat 

wajar tanpa syarat (unqualified opinion).^

Sedangkan prosedur untuk go-public adalah sebagai

berikut:
1. Tahap persiapan. Calon emiten akan melakukan berbagai 

persiapan untuk suksesnya emisi yang telah direncana­

kan .

2. Menyampaikan letter of intent ke Bapepam, yaitu merupa- 

kan surat penyampai an kehendak untuk. menerbitkan seku- 

ritas melalui pasar modal.

3 . Penyampaian pernyataan pendaftaran.

4. Evs.luasi oleh Bapepam.

5. Dengar pendapat terbatas. Pihak emiten akan melakukan 

presentasi dihadapan Bapepam dan para lembaga penun- 

jang.15

1.2.3. jlfinisjiifiilis— Ixan^)iaiZ£L£nAH^Jrjifl__ Saham di Pasar

1 4 •S u m a n t o r o , I b i d . . hal 67
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HnriaT. Berdasarkan survey awal yang dilakukan di Bursa 

Efek Surabaya, transaksi/penawaran saham di pasar modal, 

hingga tanggal 31 Desemnber 1994, dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut:

1. Penawaran Saham Umum Perdana

2. Company Listing

3. Right Issue

4. Private Placement

5. Saham Dividen

6. Saham Koperasi

7. Saham Bonus

8. Partial Listing

9. Swap Share

10. Saham Preferen

11. Saham Biasa

12. Stock Splitting

13. Saham Konversi

14. Pre-Listing Konversi

15. Emisi Claim

16. Penawaran Umum Seri A (Dalam Hegeri/Nasional}

17. Penawaran Umum Seri B (Asing/Divestasi)

1.2.4. Jenis-.i eais__ Iiuiiisixi.__Dari 234

emiten yang terdaftar di Bapepam dapat .dikeloinpokkan 

kedalam berbagai jenis industri. Meskipun sampai saat ini 

belum ada standar yang pasti dalam pangelompokkan industri
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tersebut, dikarenakan .jumlah emiten yang semakin meningkat 

dan dengan macam produknya yang selalu bertambah. Antara 

Bapepam, BEJ, dan BES pun dalam mengklasifik&sikan jenis 

industri adalah dengan cara yang berbeda. Namun dalam hal 

ini pengklasifikasiari oleh BEJ, sebagai. data terakhir, 

dapat d itampi 1 kan . Pengklas i f i. kasian itu ad a 1 n h seperti 

yang ditunjukkan dalam tabel. 3 berikut ini.

m il 3 K L A S I F U A S H N D U S I R I  E M T E N

! No Jenis Industri FI '/. !

! 1 Agriculture i
ii. Crops 0 0.00 !
12, Plantation 1 .00 !
13, Animal Husbandry 2 0.01
14. Fishing 0 0.00 !
15, Forestry 0 0.00 i
L9, Other not Elsewhere Classified 0 0.00 !

! 2 Mining i
21, Coal Mining 0 0,00 !
22, Crude Petroleum 4 Natural Gas 1 ,00 !
23. Metal and Mineral Mining 1 ,00 !
24, Land/Stor.e Quarrying o 0.00 !
29, Other not Elsewhere Classified 0 0,00 !

! J Basic industry and Chemicals i
31, Cement 3 0.01 !
32, Ceraoics, Glass, Porcelain . 3 0.01 !
33, Metal and Allied Products 9 0.04 !
34. Chemicals 10 0.04 1
35, Plastics 9 0,04 !
36. Animal Feed 5 0.02 !
37, Wood Industries 7 0,01 !
38. Pulp and Paper 6 0.03 !
37, Other not Elsewhere Classified o 0.00 >

! 4 Miscelaneous Industry
41. Machinery and Heavy Equipment 3

!
0,01 !

42. Autonotive and Components 9 0.04 1
43, Textile, Garment 14 0.06 !
44, Footwear 7 0,03 !
45. Cable ' 6 0.03 ■
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Lanjutan Tabel 3

1 No Jenis Industri FI I !

46. Electronics 3 0,01
49, Other not Elsewhere Classified 1 0.00

! 5 Consumer Goods Industry
51, Food and Beverages 14 0.06
52. Tobacco Manufactures 3 0.01
53. Pharaaceuticals 9 0,04
54. Cosaetics and Households 3 0,01
59. Other not Elsewhere Classified 0 0.00

! 6 Construction, Property and Real Estates
61. Construction 1 .00
62. Property and Real Estates 17 0.08
69, Other not Elsewhere Classified 0 0.00

! 7 In frastructure, Utility, and Transportation
71. Energy d 0,00
72. Toll Road, Airport, Harbor and AP t ,00
73. Te lecoa mm catic n 1 , 00
74. Transportation c, 0,02
79. Other not Elsewhere Classified {■ 0.00

! 8 Finance
81, BanV. 22 0,10
82. Financial Institution 10 0.04
83. Securities Company 1 ,00
84. Insurance 10 0,04
85, Investment Fund/tfutuai Fund 0 0,00
89, Other not Elsewhere Classified 0 0,00

! 9 Trade and Services
91. Wholesale (Durable Goods) 6 0.03
92. Wholesale (Nondurable Goods} 6 0.03
93. Retail Trade .3 0,01
94, Hotel, Restaurant 8 0.04
95. Tourist and Entertainient 2 0.01
96. Advertising and Mass Media o 0,00
97. Computer and Services 3 0.01
99, Other not elsewhere Classified 3 0,01

! ! Total 223 : 1,00 !

Sunber; Jakarta Stock Exchange, Monthly Review, April 1995 
t i jumlah yang tercatat pada tahun itu

Yang meriarik dari pengklasifikasian ini adalah pan- 

dangan • j&uh kedepan BEJ dengan irieinasukkan bidang-bidang
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yang berpotensi untuk go-public di mass, yang akan datang.

Dari tabel 3 terlihat bahwa sampai. saat ini bidang 

industri yang paling banyak perusahaan publiknya adalah 

Bank, yaitu sebanyak 22 perusahaan atau 9,86% dari total 

perusahaan publik. Tempat kedua diduduki bidang Property 

dan Real Estates sebanyak 17 perusahaan atau 7,62% dari 

total perusahaan publik. Tempat ketiga diduduki bidang 

Textil dan Garment serta bidang Food dan Beverages, seba­

nyak 14 perusahaan atau 6,27% dari total perusahaan publik. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa bidang perbankan dan proper­

ty/real estates merupakan bidang-bidang yang sangat membu- 

tuhkan dana sangat besar untuk berkembang.

1.2.5. Prospektus. Salah satu dokumen penting dalam proses 

go-public adalah prospektus, yaitu: suatu

“dokumen ringkas yang pada dasarnya fnemua.t infortnasi 
minimum yang harus diketahui oleh pemoda.1 . I.nformasi 
tersebut antara lain mernuat tujuan penawaran umum, 
direksi, masa penawaran, tanggal penjatahan, tanggal 
pengembalian dana, tanggal peneatatan di bursa, harga 
saham, penjamin emisi, laporan keuangan ri&gkas, bidang 
usaha emiten, dan struktur modal emiten."^®

Sedang berdasarkan SK Menken Nomor 1548/KMK.013/1990 

Prospektus adalah setiap pernyataan yang dicetak atau 

informasi yang digunakan untuk pen avia, ran efek dengan maksud

16 * Agus Sabardi, i b i d . . hal 129
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mempengaruhi pihak lain untuk membeli atau memperdagangkan 

efek, kecuali pernyataan atau informasi yang berdasarkan 

ketentuan Bapepam dinyatakan bukan sebagai prospektus.

1. 2 . B . Tu.ijjan _P.eiiawar.an _Unmin A.The..Objectives. o f ^Eiiblln.

Offers'). Adalah bagian dari prospektus emiten yang berisi 

pernyataan tentang aJ.asan-ala.san atau tujuan-tujuan dari 

go-public-nyo. suatu perusahaan. Cebagaimana telah diterang- 

kan sebelumnya bahwa a.da 6 alasan atau tujuan suatu perusa­

haan go-public (lih. hal 3). Pernyataan tentang tujuan ini 

lebih dijelaskan lagi dalam "Penggunaan Dana yang Diperoleh 

dari Penawaran Umum." Untuk lebih jelasnya lihat lampiran 2 

dan lampiran 3 halanran 90 dan 91.

1.2.7. Laaoxail_Aaiiail£au_TjiimnAU„lmlUia*. Salah satu kewa- 

jiban perusahaan publik adalah menyampaikan laporan keu­

angan tahunan (annual report:)'be pada Bapepam dan mengumum- 

kannya kepada masyarakat. Kewajiban ini diatur dalam Surat 

Edaran Ketua Bapepam Nomor: SE-05/PM/1992 tentang Penyam- 

paian Laporan Keuangan Tahunan. D-ari laporan ini masyarakat 

dapat mengetahui tentang prestasi dan kemajuan perusahaan 

publik. Disamping itu secara periocJik juga banyak perusa­

haan publik yang mengirimkan laporan keuangan interiiunya, 

baik itu per triwulan atau per semester. Pada umumnya 

laporan keuangan tahunannya telah diaudit oleh akuntan 

publik yang terdaftar di Bapepam. Sedangkan lapor-ar. keua-
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ngan interimnya tidak selalu telah diaudit.

1.2.8. Laporan Penggunaan _I>a.ri_9__ Eail£XJ-._ Kewajiban lain
perusahaan publik adalah membuat laporan penggunaan dana 
yang diperoleh lewat go-public kepada Bapepam. Laporan ini 
dibuat setiap triwulan sekali. Laporan penggunaan dana 
berisi keterangan tentang realisasi rencana penggunaan dana 
go-public yang telah diperoleh. Laporan ini baru diwajibkan 
mulai bulan April 1994 berdasarkan Surat Kepada Emiten oleh 

Bapepam Nomor S .199/PM/1994 tentang Laporan Realisasi 
Penggunaan Dana Emisi, sehingga untuk perusahaan publik 
yang go-public sebelum tanggal tersebut tidak dikenakan 

kewajiban untuk membuatnya. Meskipun dalam kenyataannya 
sebagian besar perusahaan publik membuatnya.

Adapun bentuk dari laporan penggunaan dana perusahaan 

publik adalah seperti pada tabel 4 bawah ini.

TABEL 4 LAPORAN PENGGUNAAN DANA PERUSAHAAN PUBLIK KEPADA BAPEPAM

? 5 ! Zanp ! Mitel ! EBEKR ! SBUSfSI ! '
5 jfo' Efri'iai ! ! 5nri«gi ! Ferrate:! Esisi ! B s j a t i ‘LEi5d35i^ii™iii|IL2irr-liiB!Bsp8n5i!?{.lliBrja!8pf$naficing!laiit-lsiri!fe6Riaagaa!

n it 1 I I ! 1 1 1 t < I
- - - • * •
p G t 1 1 t I  ( 1 I I

- -
tt R ! I 1 I 1 I 1 t.

ii J I 1 1 1 1 i  e 1 1 1
- - -
f 5 < 1 1 1 1 s I 1 1
- - .

i 5 1 ( I 1 1 (  i 1 1 1
-

ii j{ 5 1 1 1 1 i  « I ( !
- -
r 5 ? [ 1 « I < i 1 { i

'

„ ( 1 t S 1 1 1 s 1 ( 1

’

Surober: Biro PSP II - BAPEPAM
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1.3.

"hutang adalah merupakan kewajiban kepada pihak tertentu. 

Hutang selalu berkaitan dengan kewajiban untuk menyerahkan 

barang (misalnya uang) atau jasa tertentu di masa yang akan 

datang." Sedang pengertian hutang yang diatur dalam Standar 

Akuntansi Keuangan dinyatakan dalatu Kerangka Dasar Penyusu- 

nan dan Penyajian Laporan Keuangan parag'raf 60 sampai 64. 

Adapun pengertian yang termuat dalam poragraf 60 adalah 

sebagai berikut:

“ ...adalah bahwa perusahaan raesnpunyai kewajiban (obli­
gation) masa kin.i . Kewajiban adalah suatu tugas atau 
tanggungjawab untuk bertindak atau untuk melaksanakan 
sesiiatu dengan cara tertentu. Kewajiban ini dapat 
dipaksakan menurut hukum, . . , nainun kewajiban juga 
timbal dari praktek bisnis yang lazim

1.3.2. Klasifikasi Hutang. Hutang biasanya dibedakan atas 

dasar jangka waktu pelunasannya.^ Sehingga hutang didalam 

neraca dibedakan menjadi:

1. Hutang Jangka Pendek, adalah kewaj ibo.n-kewaj iban yang 

harus dilunasi dalam jangka waktu tidak lebih dari satu

1 7 AL Haryono Yusuf, 0_a.san-d.as_ar._.Akur
, Liberty, Yogyakarta., 1987., hal 191

1 ftAO*Ikatan Akuntan Indonesia,, S t arid ae s i a ,,
gan ... Bukp Satu- Salemba Empat. Jakarta, 1994.
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tahun atau tidak lebih dari satu siklus operas! perusa­

haan , Perkiraan yang cermasuk dalam hutang jangka pendek 

contohnya adalah hu tang' 'dagang, hutang biaya dan lain- 

lain.

2. Hutang Jangka Pan jang, adalah kewa j iban-kewajiban yang 

harus dilunasi dalam jangka waktu lebih dari satu tahun 

atau lebih dari satu siklus operas! perusahaan.

1.3.3. Pelunasan Hutang. Karena hutang adalah kewajiban 

yang harus dipenuhi, maka dana yang diperoleh dari go- 

public dapat digunakan untuk melunasi hutang yang dimiliki 

perusahaan publik. Pelunasan demikian merupakan salah satu 

alternatif dalam menyelesaikan kewajiban. Adapun cara-cara 

penyelesaian kewaj iban yang d iatur dal am Standar Akuntansi 

Keuangan, Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyaj ian laporan 

Keuangan, paragraf 62, adalah sebagai herikut:

1. Pembayaran kas.

2. Penyerahan aktiva lain.

3. Pemberian Jasa.

4. Penggantian kewajiban tersebut dengan kewajiban lain.

5. Konversi kewajiban tnenjadi ekuitas.

2. MODEL ANALISIS

Penelitian in i adalah pen el i t ian deskri.pt J f e valuatif. 

Dalam penelitian ini akan diadakan evaluasi terhadap pen-
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capaian tujuan penawaran umum perdana perusahaan-perusahaan 

publik, yakni berupa pelunasan hutang, baik .jangka pendek 

maupun jangka panjang. Evaluasi diadakan dengan membanding~ 

kan antara rencana pelunasan hutang yang direncanakan pada 

saat go-public, dengan realisasi pelunasan hutang yang 

telah dilaksanakan sampai saat .ini. Juga akan digambarkan 

bagaimana struktur/komposisi peluriasan hutang tersebut 

berdasarkan tahap-tahap pelunasarmya, selisih pelunasan 

yang terjadi, dan persentase selisih pelunasan hutang 

terhadap rencana pelunasan hutangnya.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. IlaiLinxai^QEfixa sxan_a 1
Ada beberapa definisi operasional yang perlu diung- 

kapkan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Perusahaan Publik; adalah perusahaan yang telah terdaf-- 

tar/tercatat di Bapepa.nl/BEJ/BES/BPI atau disebut juga 

Emiten, yaitu perusahaan yang iiiemperoleh dana melalui 

pasar' modal dengan menerbitkan saham atau obligasi dan 

menjualnya seeara umum kepada iiiasyarakat.

2. Saham Umum; adalah saham bias?., baik at as nama maupun 

tidak atas nama, yang dikeluarkan untuk kepentingan Go- 

Publ i c .

3. Penawaran Saham Umum Perdana; adalah penawaran perusa­

haan publik berupa saham-saham umuin pada saat pertama
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kali Go-Public yang dilakukan dengan menggunakan media 

massa, atau ditawarkan kepada lebih dari 100 (seratus) 

pihak, atau telah dijual kepada 50 (lima puluh) pihak 

dalam suatu periods terten tu yang d ite tapkan ketua 

Bapepam.

4. Tujuan Penawaran Saliam Umura Perdana; adalah tujuan- 

tujuan penawaran saham umum sebagaimana yang dinyatakan 

dalam prospektus pada saat pertama kali Go-Public.

5. Tanggal efektif; adalah tanggal terpenuhinya seluruh 

tatacara dan persyaratan pernyataan pendaf taran o'leh 

perusahaan publik/emiten .

6. Hutang; adalah tugas atau tanggungjawab untuk bertindak 

atau untuk melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu, 

baik jangka panjang maupun jangka pendek.

7. Pelunasan Hutang; adalah cara penyelesaian kewajiban 

dengan pembayaran kas.

8. Rencana Pelunasan Hutang; besarnya pembayaran kas yang 

direncanakan untuk melunasi hutang sebagaimana tertera 

dalain prospektus.

9. Realisasi Pelunasan Hutang; adalah besarnya hutang 

perusahaan-perusahaan publik yang telah dilunasi dengan 

menggunakan dana yang diperoleh dari go-public.

10. Strukfcur/Komposisi realisasi pelunasan hutang; ting - 

kat/tahap /susunan realisasi pelunasan hutang perusa­

haan-perusahaan publik.
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Dalam penelitian ini ada beberapa variabel yang perlu

ditelitij yaitu:

1. Rencana Pelunasan Hutang; yaitu besarnya hutang perusa- 

haan-perusahaan publik yang akan dilunasi dengan meng- 

gunakan dana yang diperoleh dari go-public (penawaran 

saham umum perdana), dan dalam hal ini telah dinyatakan 

dalam prospektus perusahaan dengan judul "Penggunaan 

Dana yang Diperoleh dari Penawaran Umum."

2. Realisasi Pelunasan Hutang; yaitu besarnya hutang 

perusahaan-perusahaan publik yang telah dilunasi dengan 

menggunakari dana yang diperoleh dari go-public (pena­

waran saham umum perdana), dan dalam hal ini dapat 

di lihat berdasarkan Laporan Penggunaaan Dana go-pub 1 ic 

yang disampaikan perusahaan-perusahaan publik kepada 

Bapepam.

3.3. liat&siUL

Adapun batasan-batasan yang d;i.tetapkan dalam peneli­

tian ini adalah:

1. Sebagaimana telah dijelaskan dalam latar belaka.ng 

masalah penelitian ini, maka tujuan penawaran saham 

umum perdana yang diteliti. adalah tujuan yang pertama, 

yaitu "Pelunasan Hutang", baik jangka pendek maupun 

j angka panj a n g .

2. Dari seluruh perusahaan publik yang lerda.i:'tar di B&pe-
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pain hingga 3ti april 1935 (234 emiten) , hanya akan 

diteliti yang bertanggal efektif 1 Januari 1931 hingga 

31 Desember 1994. Pembatasan ini ditetapkan berdasarkan 

fakta bahwa:

1. Setelah berbagai paket deregulasi yang digulirkan 

pemerintah pada tahun 1S87 dan 1938, serangkaian 

terobosan-terobosan baru banyak diterbitkan oleh 

pemerintah (Bapepam) mulai tahun 1991, untuk mencip­

takan keterbukaan perusahaan-perusahaan publik, 

dengan tujuan melindungi investor dan para pelaku 

pasar modal lainnya.

2. Laporan Penggunaan Dana io.ulo.i d iwaj ibkan sekitar 
April 1994 dan dibuat secara periodik untuk tiap 

triwulan. Sehingg'a dengan membatasi hingga akhir 

Desember 1994, diharapkan akan cukup waktu bagi 

emiten untuk menyampaikan laporannya sampai akhir 

April 1995.

3. Dari sekian banyak jenis transaksi/penawaran saham di 

pasar modal, hanya akan diteliti "penawaran saham umum 

perdana" saja. Karena perusahyan belum punya penga laman 

go -p ub lie, sehi n g g a p e n e t a p a n tn ju a. n p e n a w a ran s a h a. m 

umumnya belum terpeng'aruh oleh evaluasi Bapepam atau 

pihak lainnya terhadap rencana penggunaan ciananya.

3.4, AsajusirjELauniai

Adapun asumsi-asumai yang ditetapkan dalam penelitian
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ini adalah:

1. Tujuan penawaran saham umum perdana yang' di.teliti dalam 

penelitian ini adalah tujuan primer, bukan tujuan 

sekunder. Contoh pada prospektus P T . Ades Alfindo Putra 

Setia pada saat go-puhlic tertera salah satu tujuan 

penawaran saham umumnya adalah: "Memperkuat struktur 

permodalan dan keuangan Ades dengan cara melunasi 

sebagian kewajiban yang terhutang pada saat pernyataan 

pendaftaran menjadi efektif.” (sumber: Prospektus P T . 

Ades Alfindo Putra Setia tahun 1994). Tujuan primer 

disini adalah melunasi sebagian hutang. sedangkan 

tujuan sekunder adalah mempei'kuat struktur permodalan 

dan keuangan perusahaan.

2. Tidak ada pr ioritas penetapan tujuan penawaran saham 

umum perdana. B.erbagai tujuan yang ditetapkan pada saat 

go-public dianggap telah dirumuskan secara matang oleh 

tnanajemen, dan mempunyai kesempatan yang sama untuk 

dicapai/direalisasikan. Sehinggo dalam realisasi pelu­

nasan- hutang, tujuan-tujuan lair.nyapun dianggap telah 

dilaksanakan sesuai rencana.

3. Persistiwa-peristiwa penting setelah go-public yang 

dapat meropengaruhi pencapaian tujuan penawaran saham 

umum perdana, dalam ha] in i berupa pelunasan hutang, 

diabaikan dan dianggap tidak ada semata-mata untuk 

menunjukkan kesungguhan perusahaan pub 1 ik untuk meluna- 

si hutangnya. Peristiwa-peristiwa itu dapat berupa RUPS
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yang mengubah rencana penggunaan dana go-public, adanya 
right issue, penawaran saham umum lagi, dan lain seba- 

gainva.

3.5. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan adalah data kuantitatif 
dan kualitatif yang berasal dari prospektus dan laporan 
penggunaan dana perusahaan-perusahaan publik. Sedang 
sumber data adalah sumber sekunder yang berasal dari data- 
data yang ada di Bapepam dan Pasar Modal.

3.6. Prosedur Penentuan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusa­

haan publik yang hanya mengeluarkan saham Cemiten saham) 

yang terdaftar di Bapepam. Sampai 30 April 1995 telah 
terdaftar sebanvak 234 emiten. Dari seluruh populasi yang 
ada tersebut akan ditentukan "target population" peneli­
tian berdasarkan batasan-batasan penelitian yang telah 
ditetapkan sebelumnva. Berdasarkan hasil survey awal yang 
dilakukan di Bapepam dapat diketahui bahwa populasi yang 
memenuhi kriteria adalah sebanvak 59 emiten, dan inilah 
yang men.iadi "target population" penelitian ini. Seluruh 
target populasi diteliti, oleh karena itu penelitian ini 
tidak memerlukan pemilihan sampel. Adapun daftar "target 
population” dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini.
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TABEL 5 SELEKS1 EMITEN YANG BERTANGGAL EFEKTIF 1-1-1991 
HINGGA 31-12-1994 BERDASARKAN TUJUAN PENAWARAN UHUH PERDANA

1
! No

'
Nama Perusahaan

langgal
Efektif

TPUP: ! 
Pelunasan Hutang 1

! 1 Pool Asuransi 20 Mei 1991 Tidak !
! 2 Setter Gresik 14 Hei 1991 Tidak !
! 3 Kurnia Kapuas Utama Glue Industry 15 Mei 1991 Ya !
! 4 Lippo Land IB Mei 1991 Tidak !
! 5 Dynaplast 7 Jun 1991 Ya !
! 6 Modern Photo Film Company 3 Jun 1991 Ya -
! 7 • NIPRESS IL Jun 1991 Va '
! S Kalbe Farma 12 Jun 1991 Ya !
! 9 Indovest 12 Jun 1991 Tidak !
! 10 Dharmala 5 5 27 Jun 1991 Tidak !
! 11 Metro Supermarket 30 Nop 1991 Tidak !
! 12 Suba Indah 4 Des 1991 Tidak !
! 13 Gununq Agung 16 Des 1991 Tidak !
! 14 K&belindo Nurni 1 Hei 1992 Ya f
! 15 Plaza Indonesia Realty 2 Hei 1992 Ya !
! 16 Ooetraco Finance 26 Jun 1992 Tidak !
! 17 Sona Topas Tourism Industry 26 Hei 1992' Ya !
! 18 Kabel&etal 9 Jun 1992 Tidak !
! 19 Minindo P 10 Jun 1992 Tidak !
! 20. Sorini Corp, 3 Jul 1992 Ya !
! 21 Ever Shine Textile Industry 24 Sep 1992 Ya !
! 22 Jembo Cable Company 9 Okt 1992 Ya !
! 23 SMART Corp. 15 Okt 1992 Ya :
! 24 Argha Karya Priaa Industry It No? 1992 Ya :
! 25 Matahari Putra Prima 20 Nop 1992 Ya !
! 26 Indocopper 24 Nop 1992 Tidak 1
! 27 Sekar Bumi 25 Nop 1992 Ya !
! 28 Sarasa Nugraha 2 Des 1992 Ya !
! 29 Modernland Realty 19 Des 1992 Ya !
! 30 Texiaco PE 21 Des 1992 Tidak !
! 31 Surabaya Agung 1 P K 23 Mar 1993 Ya !
! 32 Fast Food Indonesia 31 Mar 1993 Ya !
! 33 Lion Hetal Works 28 Jun 1*993 Ya !
! 34 Tira Austenite 29 Jun 1993 Ya !
! 35 Intraco Penta 30 Jun 1993 Ya !
! 36 Sands Bangsa Utf.ru 30 Jun 1993 Ya !
! 37 Sekar Laut 11 Ags 1993 Ya 1
! 38 Barito Pacific Timber 11 Ags 1993 Ya !
! 39 Tancho Indonesia 28 Ags 1993 Tidak !
1 40 Concord Benefit Enterprise 15 Sep 1993 Ya !
! 41 Andayani Heqah 17 Sap 1993 Ya ‘
! 42 Indosepamas Agung 18 Sep 1993 Tidak :
! 43' Kedaung Indah Can 5 Okt 1993 Ya !
' 44 Bank Tiara 12 Okt 1993 Tidak !
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lanjutan Tabel 5

1
1 No Nama Perusahaan

Tanggal ! 
Efektif

TPIJP; 
Pelunasan Hutang !

45 Anwar Sierad 29 O H  1993 Ya
46 Super Mitory Utaina 19 Nop 1993 Ya
47 Mulia industrindo 23 Des 1993 Tidak
48 Texaaco Jaya 23 Des 1993 Tidak
49 Bank Papan Sejahtera 24 Des 1993 Tidak
50 Has Murni Indonesia 4 Jan 1994 Ya
51. Multibreeder ARI 19 Jan 1994 Tidak
52 Panca Wiratasia S a U i 1C' ?eb 1994 Ya
53 Suisalindo Lestari Jaya 14 Peb 1994 Tidak
54 Ciputra Development 18 Peb 1994 Ya
55 Putra Surya Perkasa 19 Peb 1994 Ya
56 Lippo Securities 2 Mar 1994 Tidak
57 Bank liashili Utaina 22 Mar 1994 Tidak
58 Putra Sejahtera Perkasa/CFC 29 Mar 1994 Ya
59 Ugahari 31 ter 1994 Ya
60 Ades Alfindo Putra Setia 12 Mei 1994 Ya
61 Teapo Scan Pacific 24 Mei 1994 Ya
62 Perdana Cipta Multi Finance 2 Jun 1994 Tidak
63 Jaya Real Property 2 Jun 1994 Tidak
64 Modern Bank Peraata Plaza 6 Jan 1994 Tidak
65 Indo Food Sukses Makmur 9 Jun 1994 Ya
66 Bank Bira 21 Jun 1994 Tida^
67 Bank Rama 27 Jun 1994 Tidak
69 M u l i & U n d 27 Jun 1994 Tida'j:
69 Intinusa Selareksa 28 Jun 1994 Ya
70 Enseval Putra Mega Trading- 29 Jun 1994 Ya
71 Steady Safe 29 Jun 1994 Ya
72 Wicaksana Overseas Internasional 29 Jun 1994 ■Ya
73 Oaetraco Reaity 29 Jun 1994 Ya
74 Bintang Kharisma. 30 Jun 1994 Tidak
75 ftneka Kiaia Raya 7 Sep 1994 Tidak
76 Medco Energy Corp. 13 Sep 1994 Ya
77 Bank NISP \k Jun 1994 Tidak
78 langgeng Mafcsmr Plastic 21 Ssp 1994 Tidak
79 Presidha Aneka Niaga 22 Sep 1994 Ya
80 Indosat 23 Sep 1994 Tidak
81 Duta Pertiwi 26 Sap 1994 tidak
82 ftsiana IHI Industries 27 Sep 1994 Ya
83 Pudjiadi Prestige 29 Sep 1994 Ya
84 Darya Varia U b o r a t o r i a 12 O H  1994 Ya
85 Supartna 14 Qfct 1994 Tidak
66 KeramiV.a Indonesia 4 Nap 1994 Ya
87 INDAL (Alurainiufl Industri) 10 Nop 1994 Tidak
86 Centris Mulia Persada 11 Nop 1994 Ya
09 Jeewon Jaya Indonesia 17 Nop 1994 Ya
90 Kartell Indonesia IS Nop 1994 Ya
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Lanjutan Tabel 5

1
! No Nama Perusahaan

Tanggal
Efektif

TPUPs 
Pelunasan Hutang 1

! 91 Fajar Surya Bisesa 2S Hop 1994 Ya
! 92 Davomas Abadi 30 Nop 1994 Ya
! 93 Citra Harga Nusa F'ala \ 30 Nop 1994 Ya
! 94 Hexindo Adi Perkasa 5 Des 1994 n

f 95 K I Jababeka 6 D e s 1994 Tidak
! 96 Bukaka Teknik Utama b Des 1994 Ya
! 97 Grahamas Citra Wisata 23 Des 1994 tidak
1 96 Telaga Mas Pertiwi 28 Des 1994 Ya

Suffiber: Prospektus-prospektus I miter: - r I SO BAPEPAM Jakarta

Data akan dikumpulkan melalui studi literatur di 

Bapepam dan Pasar Modal, berupa prospektus--prospektus, 

Laporan Penggunaan Dana perusahaan-perusa f 1 aan publik 

(emiten) kepada Bapepam, Laporan Keuangan tahunan, Lapo- 

ran-laporan dan Reviev?-revleva Bapepam., BES, dan BEJ dan 

lain sebagainya.

3.8. Em^filoauaiiiduiaJiata

Data kuantitatif dar: kualitstiT yang diperoleh dari 

studi literatur di Bapepam dan pasar modal akan dikelom- 

pokka.n dalam pap a ran tabu las i - tabu las i . Adapun secara 

terinci pengelompokkan data tersebut akan mengikuti pcla 

sebagai berikut:

1. Gambaran Umum Emiten
Data yang diperoleh akan ditabulasikan kedalam 2 tabel.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EVALUASI REALISASI PELUNASAN... M.Ridwan



Tabel' pertama bersifat kual.itat.i.f , dan akan dibagi

kedalam 5 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut emiten bc-rclasarkan 

tanggal efektifnya,

2. Nama Perusahaan, akan berisi nama-nama emiten secara 

terurut inenurut tanggal efektifnya.

3. Tanggal Efektif, akan berisi tanggal-tanggal efektif 

emiten.

4. Tanggal Neraca., akan berisi tanggal-tanggal neraca 

emiten pada saat go-public.

5. Bidang Industri, akan berisi bidang industri yang 

ditekuni emiten.

Sedang tabel kedua bersifat kuantitatif, dan akan

dibagi kedalam 5 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut emiten berdasarkan 

tanggal efektifnya.

2. Nama perusahaan, akan berisi nama-nama emiten secara 

terurut berdasarkan tanggal efektifnya.

3. Total Hutang, akan berisi saldo-saldo total hutang 

emiten pada tanggal neraca pada saat go-public.

4. Debt .Equity Ratio (DER),, akan berisi nilai DER 

masing-masing emiten pada tanggal neraca pada saat 

go-public.

5. Nilai Emisi, akan berisi. nilai emisi mas ing-mas ing 

emiten .

Gambaran Umum Emiten Berdasarkan Tanggal Efektif dan
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Tanggal Listing
Data yang diperoleh akan ditabu lasikan kedalam 2 tabel. 

Tabel pertama bersifat kuantitatif dengan distribusi 

kelas yang kualitatif, dan akan dibagi kedalam 4 kolom, 

yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut tahun tanggal efektif 

emiten.

2. Tanggal Efektif, akan berisi tahun-tehun tanggal 

efektif emiten.

3. Frekuensi, akan berisi frekuensi emiten berdasarkan 

tahun tanggal efektifnya.

4. Persentase (%), akan berisi persentase frekuensi 

emiten berdasarkan tahun tanggal efektifnya terhadap 

total emiten.

Sedang tabel kedua juga bersifat kuantitatif dengan 

distribusi kelas yang kualitatif, dan akan dibagi 

kedalam 4 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut tahun tanggal listing 

emiten.
i

2. Tanggal Listing, akan berisi tahun-tahun tanggal 

listing emiten.

3. Frekuensi, akan berisi frekuensi emiten berdasarkan
i’

tahun tanggal list ingnya..

4. Persentase < %}, akan berisi persentase frekuensi 

emiten berdasarkan tahun tangga I 1ist inguys terhadap 

total emiten.
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3. Gambaran llmum Emiten Berdasark&n Jenis IndusUri

Data yang diperoleh akan ditabu lasikan kedalam tabel 

tanpa distribusi kelas dan bersifat k u a n t i t a t i f d a n  

akan terdiri dari 4 kol o m . yaitu:

1. No'mor, akan berisi nomor urut jenis industri emiten.

2. Jenis Industrie akan berisi jenis industr.i yang 

ditekan i emiten .

3. Frekuensi, akan berisi jomlah emiten yang menekuni 

jenis. industri tersebut.

4. Persentase (%), akan berisi perseritase jurnlah emiten 

yang memenuhi distribusi kelasnya terhadap total 

emiten.

4. Gambaran Umum Emiten Berdasarkan Harga Perdana dan 

Nilai Emisi Pada Saat Go-Public

Data yang diperoleh akan ditabulasikan kedalam 2 tabel 

yang.distribusi kelasnya bersifat kuantitatif, dan akan 

dibagi kedalam 5 kolom. Tabel pertama terdiri dari:

1. Nomor, akan berisi nomor urut distribusi kelas.

2. Harga Perdana, akan berisi nilai rupiah kelas dis- 

tribusi..

3. Frekuensi, akan berisi jumlah emiten yang memenuhi 

kelas distribusi tersebut.

4. Titik Tengah (m), akan berisi nilai rupiah titik 

t e n g a h kelas di s t r ib u s i tersebut.

5. Perkalian Frekuensi dengan Titik Tengah, akan berisi 

nilai rupiah titik tengah kelas distribusi tersebut
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dikalikan dengan frekuensinys.

Sedang tabel kedua distribusi k&’iasnya bersifat kuan-- 

titatif, dan akan dibagi kedalam 5 koioiri, yaitu:

1. Nomor, akan berisi notnor urut distribusi kelas.

2. Nilai Emisi, ak&n berisi nilai rupiah kelas distri­

busi nilai emisi sahairi emiten.

3. Frekuensi, akan berisi jutnlah emiten yang memenuhi 

kelas distribusi tersebut,

4. Titik Tengah (m ), akan berisi nilai rupiah titik 

tengah kelas distribusi tc-rsebu L .

5. Perkalian Frekuensi d&ngan Tj.tik Tengah, akan berisi 

nilai rupiah titik tengah kelar:; distribusi tersebut 

dikalikan dengan frekuensinya.

5. Gambaran Umum Berdasarkan Saldo Hutang dan DER Pada 
Saab Go-PubJ ic
Data yang diperoleh akan ditabulasikan kedalain 2 tabel 

yang distribusi kelasnya bersifat kuantitatif, dan akan 

dibagi kedalam 5 kolom. Tabel pertama terdiri dari:

1. Nomor, akan berisi nomor urut distribusi kelas.

2. Saldo Hut an g , akan berisi nilai rupiah kelas distri­

busi saldo h u tang emiten pad a tang'gai n eraca pada 

saat go-public.

3. Frekuensi, akan berisi juml.nn omiten yang memenuhi 

kelas distribusi tersebut.

4. Titik Tengah (ni), akan berisi nilai rupiah titik 

tengah kelas d istr ibusi te rsebut.
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5. Per kali tun Frekuensi dengan Tit ik Tengah, akan berisi 

nilai rupiah titik tengah kt-las distribusi. tersebut 

dikalikan dengan freku ens iny a..

Sedang tabel kedus c! is t r ibn s i kelasnya. bersi.fat kuanti­

tatif, dan akan dib.agi kedalam 5 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor lirut distribusi kelas.

2. Debt Equity Ratio (DHR), akan berisi nilai kelas 

distribusi DER emiten pada tanggal neracs. pad a saat 

go-public.

3. Frekuensi, akan berisi jumlah emiten yang memenuhi 

kelas distribusi tersebut .

4. Titik Tengah (m), akan berisi titik tengah kelas 

distribusi tersebut.

5. Perkalian Frekuensi dengan Titik Tengah, akan berisi 

titik tengah kelas distribusi tersebut dikalikan 

dengan frekuensinya.

6. Rencana Pelunasari Hutang Kmi.ten

Data yang diperoleh akan d i tabu las ika/i kedalam tabel 

tanpa kelas distribusi dan bersifat kuantitatif, dan 

akan terdiri dari 5 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut emiten berdasarkan 

tanggal efektifnya.

2. Nama Perusahaan, akan berisi nama-nama perusahaan 

secara terurut berdasarkan tanggal efektifnya.

3. Rencana Pelunasan Hutang, akan berisi. nilai rupiah 

hutang yang akan dilunasi dengan dana ya.ng diperoleh

42

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EVALUASI REALISASI PELUNASAN... M.Ridwan



43

dari go-public.

4. Persentase terhadap flu tang, akan berisi persenta.se 

nilai rupiah hutang yang akan diluriasi dengan nieng- 

gunakan dana yang diperoleh dari go-public terhadap 

saldo hutang pada tanggal nerctca pada saat go-pub­

lic.

5. Persentase terhadap Nilai Hmisi. akan berisi persen- 

tase nilai rupiah hutang yang akan dijunasi dengan 

menggunakan dana yang diperoleh dari go-public 

terhadap nilai emisi saham emiten.

7. Realisasi Pelunasan Hntang Em1ten

Data yang diperoleh akan ditsbulasikan kedalam 2 tabel.

Tabel pertama tanpa distribusi kelas dan bersifat

kuantitatif. Tabel pertama akan terdiri dari 6 kolom

utaraa, yaitu:

1. Nomor, akan berisi. nomor urut emi.ten berdasarkan 

tanggal efektifnya.

2 . N am a P e r u s a h a a n , a k a n b e r i s i n a m a - - n a m a p erus a h 3. s. n 

secara terurut berdasark&n tsmggsi!- et'ektifnya.

3. Rencana Pelunasan Hutang. akan berisi nilai rupiah 

hutang yang akan dilunasi dengan dano yang diperoleh 

dari go-public.

4. Realisasi Pelunasan, akan berisi nilai rupiah dana 

yang diperoleh dari go-public yang di gun akan unt.uk 

inelunasi hutang emiten. Kolom ini akan dibagi keda­

lam 3 sub kolom, yaitu:
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a. Sebelum April 1994. akan berisi nilai rupiah dana 

yang diperoleh dari go-public yang digunakan 

untuk melunasi hutang •sebelum April 1994.

b. April 1994 - April. 1995. akan berisi nilai rupiah 

dana yang diperoleh dari go-public yang digunakan 

untuk melunasi hutang antara April 1994 hingga 

April 1995.

c. Total, akan berisi .jumiah sub kolom a dan b.

5. Selisih, akan berisi nilai rupiah selisih dana yang 

diperoleh dari go-public yang digunakan untuk melu­

nasi hutang dengan nilai rupiah rencana pelunasan 

hutang emiten.

6. Persentase selisih, akan berisi persentas-e selisih 

nilai rupiah dana go-public yang digunakan untuk 

melunasi hutang terhadap rencana pelunasan hutang 

emiten.

Tabel kedua distribusi kelasnya bersifat kualitatif dan 

akan berisi 4 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut kondisi pelunasan 

hutang emiten.

2. Kondisi Pelunasan, akan berisi kondisi pelunasan 

hutang emiten . kr iteria pen i. la .i army a ad a 1 ah :

a. Belutn lunas

b. Lunas

c. Lebih dari lunas.

3. Frekuensi, akan berisi juinlah 'emiten yang memenuhi
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kelas distribusi tersebut.

4, Persentase, akan berisi persen tase juml&h emiten 

yang memenuhi kelas distribusi tersebut terhadap 

total emiten.

8 . Komposisi/Struktur Pelunasan Hutang Emiten Berdasarkan 

Tahap Pelunasan

Data yang diperoleh akan ditabulasikan kedalam tabel 

yang distribusi kelasnya bersif'at kualitatif, dan akan 

terdiri dari 4 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut kondisi pelunasan 

hutang emiten. •

2. Tahap Pelunasan, akan berisi tah&p-tahap pelunasan 

hutang untuk masing-tnasing kondisi pelunasan. Krite- 

ria pelunasannya ada 1 a h :

a. Sebelum April 1994, yaitu mulai diwajibkannya 

emiten untuk membuat Laporan Penggunaan Dana.

b. April 1995, batas waktu data terakhir yang masuk.

3. Frekuensi, akan berisi jumlah emiten yang memenuhi 

kriteria tahap pelunasan tersebut.

4. Persentase, akan berisi persentase frekuensi terha­

dap total emiten untuk masing-masing kondisi peluna­

san .

9. Struktur/Koraposisi Selisih Pelunasan Hutang Emiten 

Data yang diperoleh akan ditabulasikan kedalam tabel 

yang kelas distribusinya bersifat kuantitatif, dan akan 

terdiri dari 5 kolom, yaitu:
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1. Nomor, akan berisi nomor urnt kondisi pelunasan 

emiten bukan lunas.

2. Selisih Pelunasan, akan berisi nilai rupiah distri­

busi kelas selisih pelunasan hutang emiten terhadap 

rencana pelunasannya, untuk masing-masing kondisi 

pelunasan emiten bukan lunas.

3. Frekuensi, akan berisi jumlah emiten yang' memenuhi 

kelas distribusi tersebut.

4. Titik Tengah, akan berisi. nilai rupiah titik • tengah 

kelas distribusi tersebut.

5. Perkalian Frekuensi dengan Titik Tengah, akan berisi 

perkalian nilai rupiah titik tengah kelas distribusi 

tersebut dengan frekuensinya.

10. Struktur/Komposisi Persentase Selisih Pelunasan Hutang
Emiten
Data yang diperoleh akan ditabulasikan kedalam tabel

yang kelas distribusinya bersitat kuanti.ta.tif > dan akan

terdiri dari 5 kolom, yaitu:

1. Nomor, akan berisi nomor urut kondisi pelunasan 

emiten bukan lunas.

2. Persentase Selisih Pelunasan, akan berisi distribusi 

kelas persentase selisih pelunasan hutang emiten 

terhadap rencana pelunasannya, untuk masing-masing 

kondisi pelunasan emiten bukan lunas.

3. Frekuensi, akan berisi jumlah emiten yang memenuhi 

kelas distribusi tersebut.
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4. Titik tengah, akan berisi titik tengah kelas distri­

busi tersebut.

5. Perkalian Frekuensi dengan Titik Tengah, akan berisi 

perkalian titik. tengah distribusi. kelas yang dikri- 

teriakan dengan frekuensinya.

Data akan dianalisis dengan menggunakan teknik-teknik 

statistika deskriptif. Statistika Deskriptif berhubungan 

dengan peringkasan seperangkat data dan pengu j iannya. dalam 

bentuk yang dapat dipahami . Teknik yang digunakan ada.lah 

perhitungan rata-rata.

Ukuran dan kondisi emiten yang dijadikan populasi 

sangat beragam, sehingga diperkirakan distribusi data yang 

diperoleh tidak akan berbentuk kurva normal. Untuk itu ada 

2 rumus rata-rata yang akan digunakan sebagai alat anali- 

sis, yaitu:

1. Rata-rata Data Dikelompokkan4'̂

Rumusnya adalah:

( 1)

dikalikan titik tengah

9 n
^ u • S r i  M u l y o n o , £ i a i l a J L i k s L . . L U ] , PAU- Ekorio~ 

m i - U I ,  J a k a r t a ,  1992,  h a l  1.

^ * 1 ibid., ha]. 2 2 .

*  "Keterangan:
£ f m  : Total Frekuensi
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ke las 
: Total Frekuensi

2. Modus Data Dikelompokkan^ 

Rumusnya adalah:

Mo = Lmo + (d 1/(d H d 2  ) )Xi. (2)

Keterangan:
Lmo : Batas kelas bawah kelas modus 
dl : Selisih antara frekuensi. kelas modus 

dengan kelas sebe lun-.nya 
d2 : Selisih antara frekuensi keias modus 

dengan kelas sesudahnya
i : Interval kelas

Kelas modus adalah kelas yang merniliki frekuensi terbe- 

sar .

22 ' ihlsL. hal 26
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T3/M3 X X X 

A N A L I  £5X 3

1. GAMBARAN UMUM/DESKttXPSX HASXL PENKLXTXAN

1 .1 .

1.1.1. Sjedarali_^£rdJxinxa..-£aaar„H.Qiial_jlj^laclim^ala^ Pasar 

Modal di Indonesia lahir berkat adanya Keppres Nomor 52 

Tahun 1976 tanggal 26 Desember 1976, yang melahirkan Badan 

Pengawas Pasar Modal (Bapepatn; awalnya Badan Pel&ksana 

Pasar Modal). Namun momentum tanggal 28 Desember 1976 

tidak menimbulkan kegiatan yang berbekas di hati inasyara- 

kat. Kemudian pada tanggal 10 Agustus 1977, Presiden 

Soeharto meresmikan aktivitas pasar modal secara kolosal. 

Momentum ini sangat berkesan di hati. masyarakat, sehingga 

tanggal 10 Agustus 1977 dianggap sebagai hari lahirnya 

pasar modal di Indonesia.^-

Sampai saat skripsi ini ditulis di Indonesia sudah 

ada 3 bursa efek, yaitu Bursa Efek Jakarta (Jakarta Stock 

Exchange), Bursa Efek Surabaya (Surabaya Stock Exchange), 

dan Bursa Paralel Indonesia (BPI). BEJ didirikan pada 

tanggal 4 Deseinber 1991, disahkan dengan SK Menteri Kehak- 

iman pada .tanggal 26 Desember 1991, dan memperoleh ijin

2 3 ■Gong Ke-2 Pasar Modal, Berita__Pasar
28/Juli 1994, hal 11.

4a
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usaha dari Menteri Keuangan tanggal 18 Maret 1992. Pada 

tanggal 16 April 1992 Bapepam resmi menyerahkan pengelo- 

laan bursa kepada P T . B E J . Peresmian swastanisasi P T . BEJ 

dilakukan oleh Henteri Keuangan tanggal 13 Juli 1992 di 

Jakarta.^

Misi utama PT. BEJ adalah menciptakan bursa yang: 

likuid, • efisien, wajar, dan transparan. Untuk mengimple- 

mentasikan misi tersebut P T . BEJ menetapkan sasaran antara

1 a i n :

1 . Menyempurnakan peraturan bursa.

2. Menciptakan sistem informasi, perdagangan, dan penye- 

lesaian transaksi yang efisien.

3. Meningkatkan kualitas suinber daya manusia, baik dalam 

lingkungan P T . BEJ maupun perusahaan efek anggota 

bursa.

Bursa Paralel Indonesia dibentuk oleh Perserikatan 

Pedagang Uang dan Efek (PPUE) berdasarkan Keppres Nomor 60 

Tahun 1988 tentang Pasar Modal dan SK Menteri Keuangan 

Nomor 1252/KMK.013/1988 tentang Tata Cara Pendirian Bursa 

Efek, dengan akte notaris Nomor 14 tanggal 17 April 1990, 

dan dirubah kembali dengan akte notaris Nomor 32 tanggal 

23 Agus-tus 1990. serta disahkan oleh Menteri Kehakiman 

dengan SK Nomor C2-6537.HT01.01 tahun 1990 tanggal 17 

Desember 1990. Namun demikian kegiatan bursanya telah

2 4 -Agus Sabardi, Q p - c i t . . hal 141
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o e
mulai dilaksanakan pada bulan Pebruari 1939.^

Adapun maksud dan tujuan dari pembentukan BPI adalah:

1 . Memberikan pelayanan dan jasa, terutama kepada PPUE, di 

bidang perdagangan efek-efek dan surat berharga jangka 

pendek, dengan mengindahkan ketentuan atau peraturan- 

peraturan yang berlaku baik yang mengatur Over The 

Counter maupun bursa paralel di Indonesia.

2 . Menjalank&n usaha-usaha pelayanan dan jasa 'lainnya di 

bidang efek-efek dan surat berharga jangka pendek dalam 

arti kata yang seluas-luasnya, dengan cara dan bentuk 

sesuai dengan tujuan usaha.

Sedangkan .BES berdiri 'pada tanggal 30 Maret 1989 

dengan akte notar is Nomor 73 dari Kart ini Mulyadi, S H . 

notaris di Jakarta. Kemudian diganti dengan akte notaris 

Winnie Hadiprodjo Nomor 4 tahun 1989 tanggal 12 Juni 1989, 

diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Nomor 66 tanggal 13 

Agustus 1992 (Sumber: arsip pendirian PT . Bursa Efek 

Surabaya).

Adapun maksud dan tujuan berdirinya BES adalah:

1 . Menunjang kegiatan pemerintah dalam pengembangan pasar 

modal sebagai alternatif sumber pembiayaan untuk iviendu- 

kung industri. dalam rangka pembangunan nasional.

2. Hemberikan kesempatan yang' luas kepada masyarakat untuk 

ikut memiliki berbagai macam efek disamping member!

51

25. Ibid, hal 151
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kemudahan bagi dunia usaha untuk menarik dana dengan 

cara menawarkan efek kepada masyarakat melalui pasar 

modal.

3. Menyediakan sarana tatnbahan kepada para pedagang dan 

perantara pedagang efek dalam melaksanakan perdagangan,

1 .1 .2 . Pada dasar-

nya perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dibagi 

kedalam 3 e r a , ^  yaitu:

1. Era Deregulasi Tahun 1977 - 1937

Era ini merupakan awal keberadaan pasar modal di Indo­

nesia yang ditandai dengan dimulainya kegiatan pasar 

modal. Setelah 10 tahun diaktifkannya pasar modal, 

jumlah perusahaan yang go-public hanya 24 perusahaan 

dengan dana yang terhimpun sebesar Bp 131,4 miliar. 

Nilai dan perdagangan saham memang masih rendah menca- 

pai rata-rata Rp 1,5 juta atau sebesar 149 saham per- 

hari. Nilai kapitalisasi pasar pada akhir tahun 1987 

sebesar Rp 112 miliar.

2. Era Deregulasi Tahun 1987 - 1991

Era ini ditandai de-ngan diber lakukannya Paket Desember 

1987 (Pakdes 1987), Paket Oktober 1988 (Pakto 1988) dan 

Paket Desember 1988 (Pakdes 1988). Melalui kebijaksa- 

naan deregulasi .̂ni telah berhasil diletakkan landasan 

bagi bangkitnya kegiatan pasar modal di Indonesia. Hal

2 6 *Langkah Pasti Pasar Modal. Beriya__Pasar Modal.
29/Agustus 1994, hal 13.

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EVALUASI REALISASI PELUNASAN... M.Ridwan



53

penting yang perlu dicatat adalah pada era ini telah 

diberlakukan kebijaksanaan yang memberikan perlakuan 

yang sama tehadap penghasilan bunga dari sektor per- 

bankan dan dividen dari sektor pasar modal.

Pada era ini jumlah perusahaan yang go-public meningkat 

pesat dari 24 perusahaan menj adi 145 perusahaan yang 

menawarkan saham. Demikian juga perusahaan yang mena- 

warkan obligasi telah mengalami peningkatan dari 9 

perusahaan menjadi 24 perusahaan. Dana, yang dihitnpun 

pada akhir tahun 1991 adalah Rp 9 tri i iun dan Bp 2,2 

triliun masing-masing untuk. saham dan obligasi. Sehing- 

ga Total dana yang dihimpun melalui pasar modal menca- 

pai Rp 11,2 triliun. Nilai kapit&lisasi pasar pada 

periode ini menunjukkan peningkatan yang s-angat menge- 

sankan yaitu dari Rp 112 miliar pada akhir tahun 1987 

menjadi Rp 16,’4 triliun pada akhir tahun 1991.

3. Era Konsolidasi 1991 -- Sekarang

Era ini diawali dengan menurunnya aktivitas perdagarigan 

di bursa sebagai akibat dari Tight Money Policy (TMP) 

dan lemahnya kondisi bursa internasional. Selanjutnya 

mulai pertengahan tahun 1993 pasar modal mulai mengala- 

mi peningkatan dimana Indeks Harga Saham Gabungan di 

BEJ mencapai 280,146 pada bulan Januari 1993 telah 

mampu meningkat menjadi 588,765 pada akhir tahun 1993. 

Juga terjadi peningkatan rata-rata nilai perdagarigan di 

BEJ dari Rp 23,6 miliar pada tallun 1991 menjadi Rp
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116,9 miliar pada Desember 1993. .Jumlah Emiten yang 

tercatat juga meningkat dari 145 perusahaan merijadi 234 

perusahaan pada akhir April. 1995 dengan nilai emisi Rp 

27,3 tri 1 iun.

1.2.3. __Eaaar

Modal. Pesatnya per.tumbuhan pasar modal di Indonesia dalam 

period© 1987 - 1995 tidak terlepasi dari berbagai deregula­

si dan keb i j akan-keb i.i a kan yang diiakukan oleh pemeri.ntah.

Ada 3 paket deregulasi yang terkenal di bidang pasar
2 7modal, yaitu:

1. Paket Desember 1987 (Pakdes 1987)

Isi penting dari Pakdes 1987 adalah sebagai berikut:

1. Henghapuskan laha minimum 1 0 % dari modal sendiri,

2. Dibukanya kesempatan bagi investor untuk berparti- 

sipasi di pasar modal Indonesia dalam pemilikan 

saham-saham perusahaan sampai dengan maksimuin 49% 

dari saham yang tercatat di bursa.

3. Diperkenalkannya instrumen pasar moda 1 saham atas 

unjuk.

4. Dibukanya Bursa Par&lel sebagai arena perdagangan 

efek bagi perusahaan-perusahaan yang kecil dan 

menengah.

5 . Henghapuskan ba t.a.s maksimum f J.uktua.si harga. 4% .

97 Perjalanan 17 Tahun Pasar Modal, Berita Pasar 
Modal, 28/Juli 1994, hal B.
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2 . P a k e t 0 k t o b e r 1988 (P a k t o 1 9 8 8 )

Adapun terobosan-terobosan yang' diiakukan pemerintah 

melalui paket ini adalah'.

1. Pengenaan pajak penghasilan atas bunga deposito 

berjangka dan sertifikat deposito tabungan.

2. Pemerintah mengeluarkan kebijakan pemberian kredit 

bank kepada nasabah perorangan dan nasabah group 

yaitu tidak melebihi 20% dan 50% dari modal sendiri 

bank pemberi kredit.

3. Penetapan persyaratan modal minimum untuk mendirikan 

bank utnum swasta nasional, bank pembangunan swasta 

nasional dan bank nasional campuran.

4. Memberi peluang kepada bank untuk memanfaatkan pasar 

modal untuk memperluas pertnodalannya..

3. Paket Desember 1988 (Pakdes 1.988)

Melalui paket ini, pemerintah memberikan kesempatan 

kepada swasta untuk mendirikan dan menyelenggarakan 

bursa di lu-ar Jakarta, sehingga berdirilah BES di 

Surabaya pada tahun 1989. Juga diberikannya kesempatan 

kepada perusahaan untuk mencatatkan seluruh saham yang 

telah ditempatkan dan disetor penuh di. bursa, dengan 

harapan saham perusahaan akan lebih marketable.

Selain ketiga paket tersebut, pemerintah tidak ber- 

henti begitu saja dalam mengembangkan pasar modal. Kebi­

jakan berikutnya adalah dikeluarkannya keputusari Meriteri 

keuangan RI Nomor 1548/KMK/03 3/.1950yang: diubah dengan
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Keputusan Menteri Keuangan Ri Nomor LI99/KMK.010/1991 yang 

.berisi penetapan tugas Bapepam hanya sebagai pengawas 

bursa. bukan lagi sebagai penyelenggara. Disamping itu 

juga dibentuklah 1 e m b ag a - 1  e to b a g a ba.ru di bidang pasar 

modal seperti Lembaga kliring Penyelesaian dan Penyitnpang- 

a n > Reksa Dana dan lain sebagainya.

Disamping itu sejak tahun 1991- Bapepam telah mensya- 

ratkan keterbukaan sebagai suatu hal yang utama, dengan 

tujuan melindungi investor dan para pelaku pasar modal 

lainnya. Adapun rangkaian peraturan yang dikeluarkan 

tersebut antara lain:

1. Peraturan Nomor: IX.C.l. tentang Keterbukaan Informasi 

yang Harus Segera Diumumkan Kepada Publik.

2. Peraturan Nomor: X.D.l. tentang Persyaratan Keterbukaan 

Orang Dalam dan Pemegang S-aham Tertentu.

3. Surat Edaran Ketua Bapepam Nomor: SE-456/PM/1991 

tentang P e mb e 1 i an S a. h a in a. t a u H e n yertaa n p a d a. P e. r u s a. h a a. n 

1 a i. n .

4. Peraturan Nomor: IX,A,.11. tentang Pembatasan Atas Saham 

yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Uinum.

5. Peraturan Nomor: IX.A. 8 . tentang Hak Mernesan Efek 

Terlebih Dahulu (Pre-Emptive Right).

6 . Peraturan Nomor: IX.D.l. tentang Benturan Kepentingan 

Transaksi Tertentu.

7 . Surat Edaran Ketua Bapepam N o m o r : S E - 0 5 / P M /19 9 2 t e n t a ri g 

Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan. Dan lain-Iain.
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Saat ini Bapepam sedang mempersiapkan Rancangan 

Undang-IJndang Pasar Mod a 1 un tu k menggan t i kan Und an g - U n d ang 

Nomor 15 Tahun 1952 tentang Undang-Undang Dsrurat tentang 

Bursa yang telah ketinggalsn 2 aman.

57

1.2. Gambaran Umum Emiten
■ Berdasarkan hasil studi 1 i t e r/a tu r yang d i la ku kan di 

Bapepam dari pasar modal, maka gambaran emiten yang go - 

public perdana bertanggal ef«skti f 1 Januari 1991 hingga 31 

Desember 1994 dengan tujuan penawaran umum perdana: pelu­

nasan hutang adalah sepert.i yang ditunjukkan oleh tabel 6 

dan 7 berikut.

TABEL 6 DAFTAR EMITEN YAN6 60-PUBLIC PERDANA BERTANGGAL EFEKTIF 1-1-1991 
HiKGGA 31-12-1994 DENGAN TWUAfi FENMttAN UMUH PERDANA: PELUNASAN HLfTANG

No Nanta Perusahaan
Tanggal ! 
Efektif !

Tanggal
Neraca Bidang Industri

1 Kurnia Kapuas Utaaa Slue Industry 15 m  m 31 Des 1990 Chesiicais
2 Dynaplast 7 Jun 1991 ! 31 Pes 1990 Plastics
3 Modern Photo Film Company 8 Jun 1991 ! 31 Des 1990 Wholesale (Nondurable Goods)

. 4 NIPRESS 11 Jun 1991 ! 31 Pes 1990 Automotive and Coaponents
5 Kalbc Farta 12 iw 1991 ! 31 0k  19% Pharmaceuticals
6 Kabelindo Murni 1 Mei 1992 ! 31 Des 1991 Cable
7 Plaza Indonesia Realty 2 Mei 1992 1 31 Des 1991 Hotel, Restaurant
8 Sona Topas Touriso Industry 26 Mei 1992 ! 31 Des 1991 Tourist and Entertainment
9 Sorini Corp. 3 Jul 1992 31 Des 1991 Chemicals

10 Ever Shine Textile Industry 24 Sep 1992 ! 31 fer 1992 Textile, Gari&ent
U Jecbo Cable Coepany 9 Okt 1992 30 Jun 1992 Cable
12 SMART Corp. 15 OH 1992 30 Jun 1992 Food and Beverages
13 Argha Karya Pri«va Industry 16 Nop 1992 30 Jun 1992 Plastics
14 Hatahari Putra Prioa ' 20 Nop 1992 ! SO Jun 1992 Retail Trade
15 Sekar Bur.i 25 Nop 1992 30 Jim 1992 Food and Beverages
16 Sarasa Nugraha 2 Des 1992 ! 30 Jun 1992 Textile, Garment
17 Nodernland Realty IB Des 1992 ! 30 J'in 1992 Property and Real Estates
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Lanjutan Tabel 6
1 1 
! No

i
Na»a Perusahaan

Tanggal
Efektif

Tanggal 
Neraca !

4
Bidang Industri !

! 18 Surabaya Agung I K 23 Har 199-T 31 Des 1992 Pulp and Paper
! 19 Fast Food Indonesia 31 Har W3 30 sep 1992 Hotel, Restaurant
! 20 lion fetal Works 28 Jun 1993 31 Des 1992 Ketal and Allied Product
! 21 Tira Austenite 29 Jun 1993 31 Des 1992 Wholesale (Durable Goods)
1 22 Intraco Peota 30 Jun 1993 3! Des 1992 Wholesale [Durable Goods)
23 Sanda Wanqsa Utania 30 JuTi 1993 31 Des 1992 footwear
! 24 Sekar laut 11 Ags 1993 31 Har 1993 Food and Beverages
! 25 Barito Pacific Timber 11 Ags 1993 31 Har 1993 Wood Industries
! 26 Concord Benefit Enterprise 15 Sep 1993 31 Har 1993 Textile, Garment
! 27 Andayani Megah 17 Sep 1993 30 ftpr 1993 Automotive and Components
! 28 Kedaung Indah Can 5 Okt 1993 30 Apr 1993 Ketal and Allied Products
! 29 Anwar Sierad 29 Okt 1993 30 Apr 1993 Animal Feed
! 50 Super Mitory Utasa 18 Mop 1993 30 Jun 1993 Footwear
! 31 Mas Hurni Indonesia 4 Jan 1994 31 ftqs 1993 Hotel, Restaurant
! 32 Panca Wiratasa Sakti 10 Peb 1994 31 Ags 1993 Property and Real Estates
! 33 Ciputra Developeent 18 Peb 1994 30 Sep 1993 Property and Real Estates
! 34 Putra Surya Perkasa 19-Peb 1994 31 Okt 1993 Property and Real Estates
! 35 Putra Seiahtera Pioneerindo/CFC 29 Har 1994 30 Sep 1993 Hotel, Restaurant
! 36 Ugahari 31 Har 1994 30 Sep 1993 Plastics
! 37 Ades Alfindo Putra Setia 12 Hei 1994 31 Des 1993 Food and Beverages
! 38 Tespo Scan Pacific 24 Mei 1994 31 Des 1993 Pharmaceuticals
! 39 Indo Pood Sukses Haknur 9 Jun 1994 31 Jan 1994 Food and Beverages
! 40 Intinusa Selareksa 28 Jun 1994 31 Des 1993 Other Trade and Services
! 41 Enseval Putra Mega Trading 29 Jun 1994 31 Des 1993 Wholesale (Nondurable Goods)
! 42 Steady Safe 29 Jun 1994 31 Des 1993 Transportation
43 Wicaksana Overseas Internasional 29 Jurv 1994 31 Des 1993 Hhoiesale t.Nondurabel Goods)
! 44 Oaetraco Realty 29 Jun 1994 31 Des 1993 Property and Real Estates
! 45 Kedco Energy Corp, 13 Sep 1994 31 Har 1994 Crude Petroleum b. Natural Gas
! 44 Presidha Aneka Niaga 22 Sep 1994 30 Jun 1994 Food and Beverages
! 47 Asiana [HI Industries 27 Sep 1994 31 Har 1994 Other HisceUneous Industry
! 48 Pudjiadi Prestige 29 Sep 1994 31 Har 1994 Property and Real Estates
! 49 Darya Varia Laboratoria 12 Okt 1994 31 Hei 1994 Pharmaceuticals
! 50 Keranika Indonesia 4 Nop 1994 31 Jul 1994 Ceramics, Glass, Porcelain
1 51 Centris Mulia Persada 11 Nop 1994 31 Hei 1994 Transportation
! 52 Jeewn Jaya Indonesia 17 Nop 1994 30 Jun 1994 Electronics ‘
! 53 Harwell Indonesia 18 Nop 1994 30 Jun 1994 Footwear
! 54 Fajar Surya Misesa 29 Nop 1994 31 Aqs 1994 Pulp and Paper
! 55 Davosas Abadi 30 Nop 1994 31 Hei 1994 Food and Beverages
! 56 Citra Harga Nusa Pala 30 Nop 1994 30 Jun 1994 Toll Road, Airport, Harbor, ft
! 57 Hexindo Mi Perkasa 5 Des 1994 30 Jun 1994 Wholesale (Durabel Goods)
! 58 Bukaka Teknik Utaoa 6 Des 1994 30 Jun 1994 Hachinery and Heavy Equipment
! 59 Telaqa Has Pertiwi 28 Des 1994 30 Jun 1994 Footwear

Suflber: Prospektus-prospektus E#iten dan Jakarta Stock Exchange Monthly Review April 1995 - PISO BAPEPAH 
Jakarta . '
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Tabel 6 menggambarkan u n t a n g  langgal efektif. .tang­

gal neraca pada saat go-pubJ ic. clan bidang industri eirri-- 

ten. Sedang tabel 7 menggambarkan tentang saido hutang 

emiten pada tanggal neraca pads saat go-public, besarnya 

Debt Equity Ratio (DER) emiten pada tanggal neraca pada 

saat go-public> serta besarnya nilai etnisi saham emiten. 

Nilai emisi saham adalah besarnya harga perdana saham 

dikalikan dengan jumlah lernbar saham yang ditawarkan (lih. 

lampiran .4 hal 92).

Gambaran umutn emiten ini dap at lebih diperjelas lagi 

berdasarkan tanggal efektif, tanggal listing, jenis in- 

dustri, harga perdana saham, nilai. o m i s .i. saham, saldo 

h.)tang pada tanggal neraca pada. saat go-public, dan besar­

nya DER pada tanggal neraca pada saat go-public.

TABEL 7 DAFTAR TOTAL HUTANG, DER, DAN NILAI SERSIH EMITEN YANG 
SO-PUBLIC PERDANA BERTANSGAL EFEKTIF 1-1-1991 HINGGA 51-12-1994 

DENGAN TUJUAN PENAWARAN UHUM PERDANA: PELUNASAN HUTANG

1
! No Naaa Perusahaan

Total Hutang ! 
(Rp 000.000} !

DER '
in

Nilai Eiisi !
(Rp 000.000) 1

1 1 Kurnia Kapuas Utaina Glue Industry 6,377,77 1 0,26 25,650.00 !
! 2 Dynaplast 7,056.47 ! 0.70 14,000,00 !
! 3 ttodem Photo Fils Company 57,151.81 1 i,14 30,600.00 :
! 4 NIPRESS 8,691.91 ! 0.50 20,000.00 !
! 5 Kalbe Farna 3,262,350.02 ! 0.93 78,000.00 !
‘ 6 Kabelindo Hurni 53,494,56 2.40 18,600,00 1
! 7 Plaza Indonesia Realty 485,099,26 1,16 173,250,00 f
! 8 Sona Topas Tourism Industry 15,067.06 1 1.11 5,625,00 !
! 9 Sorini Corp. 55,8*i2.08 ! 1.12 21,000.00
! 10 Ever Shine Textile Industry 46,160.09 1.35 21,600.00
! 11 Jenbo Cable Company 82(638.16 2.90 47*500.00 !
! 12 SMART Corp. 143,598.15 -0.45 90,000.00 !

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EVALUASI REALISASI PELUNASAN... M.Ridwan



Lanjutan Tabel 7

I 1 Total Hutang ! DER Nilai E»isi !
! No ! Nana Perusahaan (Rp 000,000) ! (XI (Rp 000.0001 !

! 13 Argha Karya Prisa Industry 186,473,83 : 4,50 60,800.0(1 !
! 14 Matahari Putra Prima 267,792.43 ! 6,76 62,205,00 1
! 15 Sekar Bufsi 56,264.54 1 4,02 37,500,00 1
! 16 Sarasa Nugraha 27,769,33 1 2.05 17,500.00 !
! 17 Hodernland Realty 632,364.07 ! 2,99 106,020,00 !
! IB Surabaya ftgung I P K 189,619.71 ! 1.34 70,(100.00 !
! 19 Fast Food Indonesia 36,361,18 : 1.91 25,436,25 !
! 20 Lion Ifetal Works 15,891.21 ! 1.93 6,450.00
! 21 Tira Austenite 54,570.60 ! 2,84 6,200.00 !
! 22 Intraco Penta 28,256.64 ! 1.19 20,250,00 '
! 23 Ganda Wanqsa Utama 49,250.56 ! 1.27 23,500.00 t
! 24 Sekar Laut 55,821.62 ! 3.33 25,800.00
! 25 Barito Pacific Timber 1,159,189.59 i 1.24 612,000.00 :
! 26 Concord Benefit Enterprise 57,114,25 ! 2.32 15,435,00
! 27 Andayani Hegah 106,047.51 ! 1.47 85,0(10.00 1
! 28 Kedaung Indab Can 22,619.24 ! 0.2S 26,000,00
! 29 Anwar Sierad 69,010.43 ! 2.06 77,400.00
! 30 Super Hitory Utama 15,155.20 ! 0,96 16,320.00
! 31 Mas Murni Indonesia 65,623.18 ! 1,49 40,500,00
! 32 Panca Kiratana Sakti 84,603.79 ! 3.61 56,800.00
! S3 Ciputra Development 798,103.37 3,30 260,000.00
! 34 Putra Surya Perkasa 470,158.85'! 1.87 310,500,00
! 35 Putra Sejahtera Pioneerindo/CFC 10,615.00 ! 0.14 45,900.00
1 36 Ugahari 17,069.37 0.49 14,875.00
! 37 Ades Alfindo Putra Setia 9,000.14 0.11 57,750,00
! 38 Teopo Scan Pacific 17,327.00 0,05 144,375,00
! 39 Indo Food Sukses Hakmur 644,217,60 1,76 130,200.00
! 40 Intinusa Selareksa 20,387.60 1 1,64 15,000.00
! 41 Enseval Putra Mega Trading 175,589,99 2.86 66,000.00
! 42 Steady Safe 8,612,11 . 0.09 41,940,00
! 43 Wicaksana Overseas Internasional 115,293.99 2.16 65,000.00
! 44 Gisetraco Realty 171,728.23 1.63 71,750.00
! 45 Hedco Energy Corp. 143,889.65 2.05 95,7(h).00
! 46 Presidha Aneka Niaga 186,982.46 1.71 90,000.0(1
! 47 Asiana IMI Industries 15,786.25 1.32 29,580.00
! 48 Pudjiadi Prestige 87,756.00 0.50 65,000.00
! 49 Darya Varia Laboratoria 37,760.94 0.42 62,000.00
! 50 Kerasika Indonesia 94,152,00 1.20 68,750,00
! 51 Centris Hulia Persada 19,661.00 0.47 49,000.00
! 52 Jeewon Jaya Indonesia 22,802.00 0,65 27,459.00
! 53 Karwell Indonesia 96,416.73 0.81 58,000.00
! 54 Fajar Surya Hisesa 321,822.44 0,92 150,400,00
! 55 DavoAas Abadi 24,765.50 0.25 59,625.00
! 56 Citra Marga Nusa Pala 688,973,43 1.23 317,200,00
! 57 Hexindo Adi Perkasa 112,279.17 2.81 39,000.00
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Lanjutan label 7
1 1 ! Total Hutang ! DER ! Nilai Eiisi !
■ No ! Na*ia Perusahaan ! (Rp 000.0001 ! (X) !(Rp 000.000) !

! 58 !Bukaka Teknik Utaina ! 202,579.90 ! 3.87 !■ 128,000.00 !
59 !Telaga Has Pertiwi ! 17,698.00 i 0.97 1 13,500.00 !

Susbers Prospektus-prospektus Emiteri - Public Infonaation Service 
Office - BAPEPAM JAKARTA

1 . 2 . 1 .  d aa... l a a g g a l —Iila& .ing^.

Tabel 8 dan tabel 9, menje laskan gambaran emiten berdasar­

kan tanggal efektif dan tanggal 'listingnya (Data tanggal 

listing dapat dilihat pada lampiran 4 hal 92). Berdasarkan 

tanggal efektifnya terlihat bahwa semakin lama jumlah 

emiten yang go-public perdana dengan tujuan penawaran 

umum: pelunasan hutang, semakin meningkat. Dari hanya 5 

emiten pada tahun 1991 menjadi 29 emiten pada tahun 1994 

atau naik dari 3,47% menjadi 49.15%. Ini menunjukkari 

perkembangan pasar modal yang mengg'embirakan.

Pada tabel 9 pun menunjnkkan gejala yang sarna, hanya 

ada. 4 emiten yang listing pada tahun 1995. Biasanya memang 

antara tanggal efektif dengan tanggs] listing tidak sairia, 

Ada tenggang wak.tu antara keduanya .
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TABEL 8 DAI* TAB ISM I TEN DENGAN TUJUAN 
PENAWARAN UHUM PERDANA : PELUNASAN 
HUTANG BERDASARKAN TANGGAL EFEKTIF

------ .... - —  — ........ - - ---- -- .....------ ... —
I ; Tanggal Jt.imlah !
! No ! EfekI if F ! % i

! 1 ! 1991 5 ! 8.47% !
! 2 ! 1992 .1.2 ! 20.34% !
i 3 J 1993 13 ! 22.03% !
! 4 ! 1994 29 ! <19.15% :
i Total 59 ! 1 0 0 .0 0% !

Sumber: Enisi Saham di Pasar Modal 
1977 - 30 April 1995 - PISO BAPEPAM

TABEL 9 DAFTAR EMITEN DENGAN TUJUAN 
PENAWARAN UMUM PERDANA : PELUNASAN 
HUTANG BERDASARKAN TANGGAL LISTING

! ! Tanggal ! Ji.imlah !
1 No 1 Listing ! F ! % !
! 1 ‘ 1993 ! 5 ! 8.47%
! 2 ! 1992 ! 9 ! 15.25%
I 3 ! . 1993 ! .16 ! 27.12%
! 4 ! 1994 ! 29 ! 49.15%
! 5 ! 1995 ‘ 4 ! G .78%

) T o t a l  ! 59 i J00.00%

Sumber: Emisi Saham di Pawar Modal 
1977 - 30 April 1995 • PISO BAPEPAM

1.2.2. Tabel 10 men,;] olasjkan

gambaran umum emiten be rdasa r !•:an ,;i on is indus I rinya . dar i 

tabel 10 terlihat bahwa osnis industri emiten yang' paling
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emiten atau 11,86% dari populasi, atau 50% dari total 

industri Food and Beverages (1ih. tabel 3 hal 22). Tempat 

kedua adalah industri Property and Peal Estates sebes&r 8 

emiten atau 10,17% dari populasi, atau 42,86% dari total 

industri Property and Real Estates (1i h . tabel 3 hal 22).

Kenyataan ini menurijukkcvn bahwa industri Food and 

Beverages dan Property and Real Estates adalah industri 

yang paling banyak go-public dan dana yang diperoleh juga 

paling banyak digunakan untuk melunasi. hutang perusahaan.

Apabila kita baridingkan dengan tabel 3, terlihat 

bahwa dari 39 jenis industri yang telah go-public, hanya 

26 jenis industrilah yang memiliki tujuan penawaran umum: 

pelunasan hutang, atau 66,67% -nya. Yang menarik adalah 

tidak ada satupun sektor Finance yang memiliki tujuan 

penawaran umum: pelunasan hutang, padahal total emiten di 

sektor ini adalah cukup besar, yaitu 43 emiten > atau 

19,28% dari total perusahaan publik.

Berdasarkan stud i 1iteratur tersebut diketabui bahwa 

sebagian besar dana yang diperoleh dari go-public oleh 

sektor Finance adalah untuk dip injamkan, bukan untuk 

melunasi pinjaman hutang.
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TABEL 10 EMITEN YANG GO-PUBLIC PERDANA BHRTANGGAL 
EFEKTIF 1-1-190.1. IIINGGA 31 -12-1994 DENGAN TUJUAN 

PENAWARAN UMUM PERDANA: PELUNASAN HUTANG 
BERDASARKAN JENIS INDUSTRI

! No Jenis Industry F %
_ ~ ~ - - - - - --—---------- — --— -<• —----- — — * — - — — .. -
i 1 Crude Petroleum & Natural Gas 1 1.69%
! 2 Ceramics, Glass,- Porcelain l 1 . 69%
! 3 Metal and Allied Products 2 3.39%
! 4 Chemicals 2 3.39%
! 5 Plastics 3 5.06%
\ 8 Animal Feed 1 1.69%
i 7 Wood Industries 1 1.69%
1 8 Pulp and Paper 2 3.39%
! 9 Machinery and Heavy Equipment 1 1.69%
1 10 Automotive arid Components 2 3 .39%
! 1.1 Textile, Garment 3 5.08%
1 1 2 Footwear 4 6.78%
I 13 Cable 2 3.39%
I 14 Electronics 1 1.69%
! 15 Other Miseelan eon s Industr i 1 1 .69%
! 16 Food and Beverages 7 1 1 .6 6%
! 17 Pharnaceuti cals 3 5.08%
! 18 Property and Real Estates 6 10.17%
! 19 Toll Road, Airport, Harbor 1 1.69%
! 20 Transportation 2 3.39%
! 2 1 Wholesale (Durable Goods) 3 5.08%
I 2 2 Wholesale (Nondurable Goods) o 5.06%
! 23 Retail Trade 1 1.69%
! 24 Hotel, Restaurant 4 6.78%
! 25 Tourist and Entertainment 1 1.69%
! 26 Other Trade and Services 1 1.69%----- --------------- .̂..... .............. -------—
i Total 59 1 0 0 .0 0%— — _ M «— . ... - .._ -- ...: f- - ... — .... . — —

dumber: Jakarta Stock Exchange Monthly 
April 1995

Uo view,

. 2. 3. BiLZdA&axJtaji__ iiaxfisi Ji^xd JiiluJ..__ftjrjjjsjL__

£ i U L l i i _ a a a i _____G&=Euhl Ixl*. G a  m b a  r  a  n u n i l i  i;j e  ;r; j. e  n b *  r  d  3. ;3 a k  a  n

harga perdana saham emi ten d it.un jokkan ... 1 & h tab el 1J . Dari 

tabel 1 1  terlihat bahwa rang* harga 'pe i/d ana. saham emiten
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ad a 1 a h antara Rp 1.000,- hingga Rp 8 .000,-. Terlihat juga

bahwa Kelas Rp 3.000,- hingga Rp 3.999,- adalah kelas

modus karena memiliki frekuensi terbesar, Sehingga modus

harga perdana saham emiten dapa.t d i tent akan dengan rumus

Modus Data Dikeloinpokkan < rumus (2 )), yaitu:

Mo = Rp 3.000,- + < 2 / < 2 f 3 ) ) X Rp 1.000,- 

Mo = Rp 3.200,-

Ini berarti bahwa harga perdana yang paling sering dipero­

leh emiten adalah sebesar Rp 3.200,-.

TAEGL 11 DAFTAR B'tlTEM Yf't-B  nr>-FtM..IC PrTCm'* 
EGRTANGGAL EFEKTIF 1--I-1991 HINBBA 31-12'-1994 

DENBAN TLUUfiN FENflWWVW iMjW F S M :  FQ>U\IA£A‘.I 
HJTPN3 BERDASPRKPN VWQA FIsRDANft S t t M

i Harga perdana ) ! T i t i k .  Tenqah ! Fun) !
No (Rp) c ! (m) i (Rp) !

1 1.000 -  1.999 ! 1 ,499.50 ! 4 ,493 .50  !
o 2 .000 -  2.999 14 ! 2 ,499.50 ! 34,993-00 !
3 3 .000 -  3.999 16 I 3 ,499 .50 \ 55,992.00 ■ !
4 4.000 -  4.999 8 ! 4 ,499.50 : 35/796.00 1
5 5.000 -  5.999 10 ! 5 ,499.50 ! 54,995.00 1
6 6-000 -  6.999 4 ! 6 ,499.50 ! 25,998 .00  i
7 7.000 -  7.999 *sr ! 7 ,499.50 ! 22 5 498.50 !
8 8 .000 -  8.999 l ! 8 ,499.50 ! 8 ,499 .50  !

i T o ta l 59 i ! 243,470.50 !

Suebers Enisi Saham di Pasar Nodal 1977 - 30 April 1995, PISO - BAPEPAM

Sedang rata-rata harga perdana saham emiten dapat 

dihitung dengan rumus Rata-rata Hitung Data Dikeloinpokkan 

(ramus ( 1 )), yaitu:
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d ap a.t d i s u s u n  ta.be 1 12 y s n g inen j e 1 a scka.a gamhar an umuits 

em i ten be rd asar k an n ilai en is 1 sa h 3 ni. Tabel 12 in* nun j u k k an 

bahwa rata-rata hitung n 1 1 ai em .i s i s* ham -i-m i. ten berdasar­

kan rumus ( 1 ) adalah:

/j = Rp 4 . 2 1 8 , 5 0  M i l y a r  / 53 = r p 7 3 . 5 0  M i l y a r .

Ini b e r a r t i  b a h w a  rata-rata emiten memperoleh nilai emisi 

sebesar Rp 71,50 Milyar.

Sedang modus nilai emisi saham emiten berdasarkan 

ruitius (2 ) adalah:

Mo = Rp 0 + < 30 / 49 ) >; Rp 50 M i l y a r  

M o  = Rp 30,6.12 M i l y a r

Ini berarti bahwa nilai emisi saham y an;- paj ini s e r i n g 

d i p e r o l e h  e m i t e n  ad a. 1 a. h a e b e s a r R p 2 0 , o i 2 Hi 1 y a. r .
t

Public... Dari tabel 7 ter li hat bahwa range saldo hutang 

emiten pada saat go-public adalah antara Rp 6 , 3 7 7  Milyar 

(Kurnia K a p u a s  U G I )  h i n g g a  Rp 1 . 1 5 9 , 1 6 9  Milyar (Barito 

Pacific T i m b e r ) -  Dengan m e m b a g i  range menjadi 12 kelas 

dapa t terbentuk fcabe1 13 yang je laskan gambaran umum 

emiten berdasarkan saldo hutang pads tanggal neraos pada
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saat go-public. Tabel 13 ini menunjukkan bahwa rata-rata 

hitung saldo hutang emiten pada saat go-public berdasarkan 

rumus (1 ) adalah: 1

TABEL 13 DAFTAft EMITEN W ^jG GO-FUELIC F D W ^ i 
EERTAN3GAL EFEKTIF 1-1-1991 HANGS'* 31-12-1974 

DENGAN TUJIJON PENAWfVaAN PERDANA: PELLftfVSPW
HtfTPNG EGKDASARKAN SAJX) HUTAN3 PAEA SA^iT GO-FUBL1C

Saldo  H.itang ! Titik Tengah F(m)
!Nd (Rp M ily a r ) F (m) (Rp M ily a r ) !

! 1 0 — 97.99 33 49.50 1,881 .00  !
I 2 100 - 199.99 10 149. SCi 1 ,495 .00  !
! 3 200 ~ 299.99 249.50 499.00 !
! 4 300 - 399.99 2 349.50 699.00 !
! 5 400 - 499.99 2 449.50 999.00 !
! 6 500 - 599.99 0 549.50 0 .00  !

600 - 699.99 _T, 649.50 1,943.50 !
700 - 799.99 1 749.50 749.50 \

. 800 - 399.99 0 849, ‘JO 0 .00  !
900 - 999.99 0 949. 50 0.00

1000 - 1099.99 0 1,049.50 0 ,00  !
1100 — 1199.99 1 1,149,50 1,149.50 !

i T o ta l i 59 9 ,320 .50  i

9_imber: Prospektus-prospekt'.tn Emiten -- P1SO BAPEPAM

/U = Rp 9.320,50 Milyar / 59 

yU = Rp 157,97 Milyar

Ini berarti bahwa rata-rata emiten mempunyai saldo hutang 

Rp 157,97 Milyar pada saat go-public.

Sedang modus saldo hutang emiten berdasarkan rumus

(2 ) adalah:
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Mo = Rp 0 + ( 38 / 6 6 ) X Rp 100 Milyar 

Mo = Rp 57,57 Milyar

Ini berarti bahwa saldo hutang yang pada saat go-public 

yang paling sering dimiliki emiten adalah sebesar Rp 57,57 

M ilyar .

Dari tabel 7 juga terlihat bahwa range Debt Equity 

Ratio (DER) adalah antara 0,05 (Tempo Scan Pacific) hirigga 

8,76 (Matahari Putra Prima). Dengan membagi range menjadi 

7 kelas dapat disusun tabel 14 yang menjelaskan gambaran 

umum emiten berdasarkan nilai DER pada saat go-public.

TABEL 14 DAFTAR EMITEN YPNG GO-RJELIC FERDAW 
E£RTAi\JSG6L EFEKTIF 1-J.-1991 HINBSA 31-12-1974 
DEM3£N TUJUW PEhWWAROM UMUM FERDAi\&: FQJ>££?-AN 

HJTPWG E£RDA3£ftKAN DER PADA SAAT GCH:Ua_IC

1 D E R Titik Tenqah Rm) !
! N o (X) F (m> (X) '
! 1 0 - 0.99 20 0.4950 9.9000 ’i ff 1 - 1.99 21 1.4950 31,3950 'i y t 2 - 2.99 11 2.4950 27.4450 !
! 4 3 - 3.99 4 3.4950 13.9800 !
! 5 4 - 4.99 'n 4 ,4950 3 19900 !
! 6 5 - S.99 0 5.4950 0.0000 i
f 7 6 - 6.99 l 6.4950 6.4950
i Total 59 98.2050 !

Sumber: F’rospektus-pros pektuss Emiten - FISO ^ :H F W

Tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata hitung DER 

berdasarkan rumus ( 1 ) adalah;
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yti = 98,21 / 59 = 1,66

Ini berarti bahwa rata-rata emiten memiliki nilai DER 1,66 

pada saat go-public.

Sedang modus DER berdasarkan rumus (2) adalah:

Mo = 1,495 + ( 1 / 11 ) X 1 r 1,585

Ini berarti bahwa nilai D12R pada saat go-public paling 

sering dimiliki emiten adalah sebesar 1,585.

Setelah mengetahui bagaimana gambaran umum emiten, 

larigkah be.rikutnya adalah pendeskripsian data yang dipero­

leh . mengenai rencana pelunasan hutang emiten. Berdasarkan 

studi literatur yang dilakuk&n di Bapepam dan pasar modal, 

secara terperinci rencana pelunasan hutang para emiten itu 

disajikan sebagai tabel 15. Dari, tabel 15 terlihat bahwa 

Citra Marga Nusa Pala adalah emiten yang merencanakan 

pelunasan hutang terbesar, yaitu Rp 266,887 Milyar. Se- 

dangkan Steady Safe adalah emiten yang merencanakan pelu­

nasan hutang terendah, yaitu Rp 349,5 Juta.

Dari tabel 15 ouga terlihat bahwa Modern],and Realty 

adalah emiten yang memiliki persentase pelunasan hutang 

terendah terhadap total hutang pada tanggal neraca pada 

saat go-public, yaitu hanya 2,36%. sedang Davomas Abadi
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adalah emiten yang memiliki persentase rencana pelunasan 

hutang terbesar terhadap total hutang pada tanggal neraca 

pada saat go-public, yaitu 84,79%.

Dari tabel 15 juga terlihat bahwa Citra Karga Nusa 

Pala adalah emiten yang memiliki persentase rencana pelu- 

nu.oan hutang terbesar terhadap nilai emisi saham, yaitu 

84,14%. Sedang Steady Safe adalah emiten yang memiliki 

persentase rencana pelunasan hutang terendah terhadap 

nilai emisi saham, yaitu hanya 0,'6'3%.

TABEL 15 DAFTAR RENCANA PELUNASAN HLhANG EMITEN YAMG 6O-PU0UC 
PERDANA BERTANGSAL EFEKTIF 1-1-1991 HINEGA 31-12-199* 
DENGAN TUJUAN PENAWARAN UMUM PERDANA: PELUNASAN HUTANG

No Nans Perusahaan

1 Kurnia Kapuas Utaina Glue Industry 1,906.00 29,897. 7.437,
2 Dynaplast 3,825.00 55.06’/, 27.757.
3 Modern Photo Film Company 10,189,00 17.83'/. 33.302
4 NIPRESS 1.912,00 22,007. 9.567,
5 Kalbe Farma 24,000.00 0,74* 30.777.
6 Kabelindo Murni 4,650,00 8,69’/, 25.002
7 Plaza Indonesia Realty 43,312.50 ft’, 9 3 7, 25.007.
8 Sorta Topas Tourism Industry 2)250.00 14.93X 40.007,
9 Sorini Corp. 6,300,00 11,287, 30.002

10 Ever Shine Textile Industry 5,773.00 12,517. 26.73!-!
11 Jefflbo Cable Company 21,375.00 25.872 45,002
12 SMART Corp. 3,991,00 2.787. 4.437.
13 Argha Karya Prima Industry 17,215,00 9.23Z 23,317.
14 Matahari Putra Prifoa 30,500,00 11,397, 49.037.
15 Sekar Bumi 17,925,00 31.867, 47.307.
16 Sarasa Nugraha 6,879.00 24,772 39,312
17 Modern 1 and Realty 15,053.00 2,387. 14,20!/.
10 Surabaya Aqunq I P 21,906.00 11,557. 31,3OX
19 Fast food Indonesia 15,261.75 41.97/: 60.007.
20 Lion Metal Works 860,00 5,41); 13.337.
21 Tira Austenite 2,381,00 4.367. 38.407,
22 Intraco Penta 10,125.00 35.937, 50.002
23 Ganda Wangsa Utaaa 11 ,000.55' 22.34X 46.812

Rene. Peiunas! 
(Rp 000.000) !

'/. thd
Hutang

7, thd ! 
Nilai Effiisi !
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Lanjutan Tabel 15

1 Rene, Pelunas n 7. thd 7. thd
! No Naia Perusahaan (Rp 000,000] Hutang Nilai Enisi !
===== tt II II 11 It 1 * 14 11 II II I) II tl 11 11 11 II It It H M 11 H tl fl 11 11 ll II It It 11 11 11 H M II ::::::::::::::: zzzzzzzzzzzzzzzz
24 Sekar Laut 8,500,00 15.23’/ 32.957.
25 Bari to Pacific Timber < 111,120,00 9,597, 18.167,
26 Concord Benefit Enterprise 2,807,00 4.912 18.197,
27 Andayani flegah 15,600,00 14,71'/. 18,35'/
28 Kedaung Indah Can 6,760.00 29,89'/. 26.007.
29 Anwar Sierad 11,250,00 16.SOX 14,537.30 Super Kitory Utana 6,000.00 39,59'/ 36.767.31 Mas Murni Indonesia,. 6,075.00 9.26'/. 15.007.
32 Panca Wiratama Sakti 30,000.00 35,46'/ 51.02'/
33 Ciputra Development 52,000.00 6,52'/, 20.00%34 Putra Surya Perkasa 89,927.20 19,132 28.967,35 Putra Sejahtera Pioneerindo/CFC 6,224.04 58,63'/ 13.567.
36 Ugahari 3,000.00 17.587. 20.17'/37 Ades Alfindo Putra Sstia 2,500.00 27.78'/ 4.331/38 Terapo Scan Pacific 3,050.00 17,607. 2,117.39 Indo Food Sukses Makmur 59,930,00 9.307; 46,037.40 Intinusa Selareksa 6,187,00 30.357, 41.257,41 Enseval Putra Mega Trading 42,900.00 24.43X 65,00242 Steady Safe 349.50 4,067, 0.83243 Nicaksana Overseas Internasional 19,500,00 16,91'/ 30,00244 Ometraco Realty 20,000,00 11.65'/ 27,87'/.45 Medco Energy Corp. 21,248,00 14.777. 22.20246 Presidha Aneka Niaga 18,500,00 9,397, 20.56247 Asiana IM1 Industries 8,282.40 52.477, 28.00248 Pudjiadi Prestige 9,750.00 11,117. 15.007,49 Darya Varia Laboratoria 16,560.00 43,857, 26.71250 Keramika Indonesia 4,500.00 4,782 6.557.51 Centris Mulia Persada 10,000.00 50,367. 20.41252 Jeewon Jaya Indonesia 2,960.00 12,987. 10.78253 Kartell Indonesia 33,300,00 ■34.547, 57,41'/.54 Fajar Surya Wisesa 11,391.00 3,547. 7.577,55 'Davomas Abadi 21,000.00 84,30'/ 35.227.56 Citra Marga Nusa Pala 266,887,50 38,74'/ 84,147,57 Hexindo Adi Perkasa 15,600.00 13,897, 40.00258 Bukaka Tefcnik Utaraa 3,000.00 3,957. 6.25259 Telaga Has Pertiwi 750,00 4,247, 5,56'/.

Sumber; Prospektus-prospektus dan laporan Penggunaan Dana Emiten - Biro P>!P I! BAPEPAM

. PEMBAHASAN
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Setelah rneng'etahui. rincian rencana pelunasan hutang 

emiten , maka langkah se 1 an j u tny a ada .1 ah pendeskr ipsian 

realisasi pelunasan h u t a n g  para emiten. Berdasarkan studi 

literatur yang dilakukan di Bapepam terhadap Laporan 

Penggunaan Dana emiten, dapat disusun Label 10. Dari tabel 

ini, secara ringkas lagi dapat disusun tabel 17 yang 

menjelaskan tercapainya tujuan penawaran umum- perdana: 

pelunasan hutang para emiten.

TABEL 16. REALISASI PELUNASAN HUTANG EMITEN VANG GO-PUBLIC PERDANA BERTANGGAL EFEKTIF
1-1-1991 HINGGft 3H2-1994 DENGAN TWUftN PENAWAaAN 138JH PERDANA: PELUNASAN HUTANG

1 1 
! No 1

i
Nate Perusahaan

Rene.Peiunas.
(Rp 000,000)

Realisasi Pelunasan 
< Apr 94 ! A/94 - 4/95' Total '

Selisih ! 
(Rp 000.000)! 1 thd renc !

! 1 Kurnia Kapuas U G I 1,906.00 2,567,1)0 0.00 ’ 2,567.00 661.00 ! 0,35 !. 0 i- Dynaplast 3,885,00 4,040,00 0,00 4,040.(J(i 155.00 ! 0.04 !
! 3 Modern Photo Film Coapany 10,169.00 10,189.00 0,00 10,189.00 0.00 ! 0.00 !
! 4 NIPRESS 1,912.00 7,038.00 0.00 7,038.00 5,126.00 ! 2,68 !
5 Kalbe Farna 21,000.00 36,767.00 0,00 36,767.00 12,767,00 ! 0.53 !

! 6 Kabelindo Hurra 4,650.00 4,850.00 0.00 4,850.00 200.00 ! 0,04 <
! 7 Plaza Indonesia Realty 43,312.50 47,520.50 0,00 47,520.50 4,206.00 ! 0,10 !
! 8 Swa Topas Tourise Industry 2,250.00 2,225.75 0.00 2,225.75 (24.25)! (0.01) !
! 9 Sorini Corp. 6,300.00 3,140,13 o.oo 8,140.13 1,340.13 ! 0,29 !
1 10 Ever Shine Textile Industry 5,773.00 6,484.00 0.00 6,484.00 711,00 ! 0.12 !
! 11 Jeibo Cable Coapany 21,375.00 19,873.25 0,00 19,873.25 (1,501.75)! (0.07) !
! 12 SHARI Corp. 3,991.00 3,991 ,(>0 0,00 3,991.00 0.00 ! 0.00 !
! 13 Argha Karya Priisa Industry 17,215.00 17,215.00 0.00 17,215,00 0.00 ! 0.00 !
1 14 Matahari Putra Prioa 30,500.00 30,500.00 0.00 30,500.00 0,00 ! 0.00 !
! 15 Seter Buii 17,925.00 17,072,00 1,343,00 18,415.00 490.00 ! 0.03 !
! 16 Sarasa Nugraha 6,879.00 8*000,00 0.00 6,000.00 1,121.00 ! 0.16 !
! 17 Modernland Realty 15,053.0(' 0.00 10,000,00 10,000.00 (5,053,00)! (0,34) !
! 18 Surabaya Agung 1 P K 21,908.00 22,025,00 0.00 22,025.00 117.00 ! 0.01 !
! 19 Fast Food Indonesia 15)261.75 13,410,25 0,00 13,410.25 U,351.50)! (0,12) !
! 20 Lion fetal Works 060,00 860.55 0,0(1 860.55 0.55 ! ,00 !
! 21 Tira Austenite 2,381.00 2,450,00 0,00 2,450,00 69.(10 ! 0.03 !
! 22 Intraco Penta 10,125.00 10,125.00 0,00 10,125,00 0,00 ! 0,00 !
! 23 Ganda Wangsa Utasa 11,0(10.55 13,325.00 0.00 13,325,00 2,324.45 ! 0.21
! 24 Sekar Laut 8,500.00 8,000.00 80(1,00 8,BOO,00 300,00 ! 0.04 !
! 25 Barito Pacific Timber 111,120.00 110,000,00 0.00 110,000,00 (1,120.00)! (0.01) !
! 26 Concord Benefit Enterprise 2,807.00 3,000.00 OvOO 3,000,00 193,00 ! 0.07 !
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Lanjutvt Tabel 16

Renc.Pelunas. Realisasi Pelunasan i Selisih
Ho Naoa Perusahaan (Rp 000,000) < Apr 94 4/94 - 4/95. Total !(Rp 000,000)! 1 thd renc

27 fodayani Hegah 15,600.00 15,600.00 0.00 515,600.00 0.00 ! 0,00
28 Kedaung Indah Can 6,760,00 0.00 4,177,00 4,177.00 (2,583,00)! (0,38)
29 Ansar Sierad 11,250,00 16,938,00 0,00 16,938,00 5,688,00 ! 0,51
30 Super Mitory Utsma 6,000.00 6,019.00 0.00 6,019,00 19.00 ! ,00
31 Has Murni Indonesia 6,075.00 0.00 5,000.00 5,000,00 (1,075.00}! (0,18)
32 Panca Wiratama Sakti 30,000.00 0.00 30,000.00 30,000.00 0.00 ! 0.00
33 Ciputra Development 52,000,00 0.00 58,250.00 58,250.00 6,250,00 1 0.12
34 Putra Surya Perkasa 89,927,20 0,00 80,829.93 80,829,93 (9,097.27)! (0.10)
35 Putra Sejahtera P/CFC 6,224.04 0.00 4,800,00 4,800.00 (1,424,04)! (0.23)
36 Ugahari 3,000,00 0.00 3,000.00 3,000,00 0.00 ! 0,00
37 Wes Alfindo Putra Setia 2,500.00 0.00 23,355.41 23,885.41 21,-385.41 ! 8,55
33 Tespo Scan Pacific 3,050.00 0.00 30,463.30 30,463,80 27,413.80 ! 8,99
39 Indo Food Sukses Kaktur 59,930,00 0.00 29,923.70 29,923.70 (30,006,30)! 10,50)
40 Intinusa Selareksa 6,187.00 0.00 4,369.00 4,369.00 (1,818,00)! (0,29)
41 Enseval Putra Mega Trading 42,900,00 0,00 43,100.00 43,100.00 200.00 ! .00
42 Steady Safe 349.50 0,00 3,010.50 3,010.50 2,661.00 ! 7,61
43 Wicsksana Overseas Inter. 19,500.00 0,00 19,500.00 19,500.00 0,00 ! 0,00
44 Qsetraco Realty 20,000.00 0.00 66,666.6? 66,666.67 46,666,67 ! 2,3-3
45 fedco Energy Corp. 21,249.00 0.00 20,000,00 20,000.00 (1,248.00)! (0.06)
46 Presidha Aneka Niaga 18,500.00 0.00 21,979.48 21 >979,48 3,479.48 ! 0,19
47 Asiana INI Industries 8,282.40 0.00 15,000.00 15,000,00 6,717.60 ! 0,81
48 Pudjiadi Prestige 9,750.00 0.00 11,190.73 11,190,73 1,440,73 ! 0,15
49 Darya Varia tabaratoria 16,560.00 0,00 16,560.00 16,560,00 0.00 ! 0.00
50 Keratiika Indonesia 4,500.00 0,00 13,037,00 13,037,00 8,537.00 ! 1.90
51 Centris Kulia Persada 10,000.00 0.00 11,500.00 11,500,00 1,500.00 5 0,15
52 Jeewon Jaya Indonesia 2,960,00 0.00 1,099,00 1,099,00 (1,861.00)! (0,63)
53 Harwell Indonesia 3-3,300.00 0,00 25,200,47 25,200,47 (8,099,53)! (0.24)
54 fajar Surya Wisesa ' 11,391,00 0.00 8,250.25 8,250,25 (3,140,75)! (0.28)
55 Davosas Abadi 21,000,00 0.00 21,000.00 21,000,00 0,00 ! 0.00
56 Citra Husa Pais 266,837.50 0.00 171,900.25 171,900.25 (94,987,25)! (0.36)
57 Hexindo Adi Perkasa 15,600.00 0,00 32,100.00 32,100.00 16,500.00 i 1,06
58 Pufcaka Teknik Utama 8,000,00 0.00 2*320.81 2,320.81 (5,679,191! (0.71)
59 Telaga Mas Pertiwi 750.00 0.00 1 12,000.00 12,000.00 11,250.00 ! 15,00

Suaber: taporan Penggunaan Dana Eniten - Biro PKP il BAPEPAH Jakarta
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TABEL 17 TERC£FAINYA T1JJLW FQ^MWARflM LMJi 
Ft̂ D̂ANA: FELUWSPW HJTPMG EMITEN YAN3 GO-RJELIC 

FGRDANA BERTANGGAL EFEKTIF 1-1-1991 HINGGA 31-12-1994

! No ! Kondisi Pelunasan ! F ! */- !

! 1 ! Belum Lunas i j_q> I 3 2.20/ 1
! 2  ! Lunas ! 11 ! 18.647. !
! 3 ! Lebih dari 1 Linas ! 29 ! 49.15% !

\ Total i 59 i l o o . co v . !

Sumbers Laporan Penggunaan Dana Emi.ten Biro PKP II - HV̂ FIEFW

Dari tabel 17 terlihat bahwa sampai akhir April 1995 

lalu, emiten yang telah secara sungguh-sungguh melaksana- 

kan rencana pelunasan tepat seperti yang direncanakan 

adalah sebanyak 11 emiten, atau hanya 18,64% dari total 

populasi. Sedang 19 emiten, atau 32,20% dari populasi 

sampai saat ini belum melunasi hutangnya sesuai dengan 

yang direncanakan. Justru ada 29 emiten, atau 49,15% dari 

total populasi yang melunasi hutang lebih dari yang diren­

canakan .

Dengan memperhatikan asumsi-asumsi penelitian ini, 

kenyataan bahwa 29 emiten atau 49,15% dari total populasi 

yang melunasi hutang melebihi yang direncanakan adalah 

cukup mengkhawatirkan. Karena ini membuktikan bahwa para 

emiten menjadi “ lupa diri'* dengan dana yang melimpah dari 

proses go-public, dan menggunakannya untuk melunasi hu- 

tang-hutangnya. Yang berarti juga "lupa diri" untuk merea- 

lisasikan tujuan penawaran umum perdananya yang lain, 

misalnya untuk mendirikan pabrik-pabr'ik baru .

Hanya 11 emiten, atau 18,64% dari total populasi yang
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merealisasikan rencana pelunasan hutangnya dengan tepat, 

menunjukkan ketidak konsistenan emiten untuk merealisasi­

kan tujuan penawaran umum perdananya, dalam hal berupa 

pelunasan hutang. Bapepam sampai saat ini hanya memanggil 

dan memberi peringatan emiten-etniten yang belum mengirim- 

kan Laporan Penggunaan Dananya, sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Namun belum dapat memberikan sanksi-sanksi 

terhadap ketidak konsistenan pencapaian tujuan penawaran 

umum perdana perusahaan-perusahaan publik, dalam hal ini 

pelunasan hutang etniten.

2.2. S _ f c . r u k . t u r i s _ a s i  P_.eIunas. an Hutang Emiten 

Dari tabel 16 dapat dijabarkan 'lagi struktur/kompo- 

sisi realisasi pelunasan hutang emiten berdasarkan tahap 

pelunasan, selisih pelunasan, dan persentase selisih 

pelunasan hutang terhadap rencana pelunasan hutang'emiten.

2.2.1. Tabel IS menj elaskan

komposisi tahap pelunasan hutang emiten. Dari tabel 16 

terlihat bahwa hanya 3 emiten, atau 5,08% dari total 

populasi yang melaksanakan pelunasan hutang dengan 2 

tahap. Selebih'nya 58 emiten atau 94,92% dari total popula­

si hanya melaksanakan pelunasan 1 tahap saja, baik itu 

langsung lunas, belum lunas atau melebihi. lunas.
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TABtL 18 K0MP0S1SI TAHAP PELUNASAN HUTANG EMITEN YANG 
80-PUBLIC PERDANA BERTANGGAL EFEKTIF 1-1-1991 HINGGA 31-12-1994 

DENGAN TUJUAN PENAWARAN UHUM PERUANA; PELUNASAN HUTANG

! No Tahap Pelunasan F ! X !

! 1 Belufi Lunas i i
i a. < Apr 94 3 ! 15.79% !
i b. Apr 94 - Apr 95 16 I 84,21): !
i Total 19 ! 100.007. !

! 2 Lunas i i
i a. < Apr 94 6 ! 54.55/. !i b. Apr 94 - Apr 95 5 ! 45.457. !
\ Total 11 ! 100.00% !

! 3 lebih dari lunas < i
i a. ( Apr 94 \i> ! 55.177. 1i b, Apr 94 - Apr 95 13 1 44.83% !
i Total 29 ! 100,007. 1

Sunber: Laporan Penggunaan Dana Emiten Biro PKP II - BAPEPAM

Tabel 18 juga menjelaskari bahwa 6 emiten atau 54,54% 

emiten lunas melaksanakan pelunasan hutang sebelum April 

1994, sisanya 5 emiten atau 45,46% emiten lunas melaksana­

kan pelunasan antara April 1994 hingga April 1995.

Ada 3 emiten belum lunas atau 15,79% melaksanakan 

pelunasan hutang sebelum April 1994, sisanya 16 emiten 

belum lunas atau 84,21% melaksanakan pelunasan hutang 

antara April 1994 - April 1995.

Juga ada 16 emiten lebih dari lunas atau 55,1.7% 

melaksanakan pelunasan hutang sebelum April 1994. Sedang 

13 emiten lebih dari lunas sisanya, atau 44,85% melaksana-
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kan pelunasan hutang antara April 1994 hingga April 1995.

2.2.2. Rerdas ar kan __Sel i s iii_.l3.eJL\masim__tiu£anfl , Tabel 16

memperlihatkan bahwa Ometraco Realty adalah emiten lebih 

dari lunas yang memiliki selisih pelunasan terbesar, yaitu 

Rp 46,667 Milyar atau 233,33% dari rencana pelunasan 

hutangnya semula. Sedang Citra Marga Nusa Pala adalah 

emiten belum lunas yang memiliki selisih pelunasan terbe­

sar, yaitu Rp 94,987 Milyar atau 35,40% dari rencana 

pelunasan hutangnya semula.

Dari tabel 16 dapat disusun tabel 19 yang merij elaskan 

komposisi selisih pelunasan hutang emiten, Dengan meriggu- 

nakan rumus ( 1 ) rata-rata hitung data dikelompokkan maka 

rata-rata selisih pelunasan hutang emiten belum lunas 

adalah:

= Rp 239,905 Milyar / 19 

^u = Rp 12,626 Milyar

Sedang rata-rata selisih pelunasan hutang emiten 

lebih dari lunas dengan menggunakan rumus ( 1 ), adalah:

_̂ u = Rp 214,855 Milyar / 29 

yU = Rp 7,41 Milyar
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TABEL 19 r.QHPQSlSl SELISIH PELUNASAN HUTANG EMITEN YANG GO-PUBLIC 
PERDANA BERTANGGAL EFEKTIF 1-1-1991 HINGGA 31-12-1994 DENGAN 

TUJUAN PENAWARAN UMUM PERDANA: PELUNASAN HUTANG

1
! No

Selisih Pelunasan 
(Rp Hilyar) F

Titik Tengah i
{m)

F(*i) ! 
(Rp Milyar) !

! 1 Be 1un Lunas
0 - 19,99 ' 17 9,995

i
169.92 !

20 - 39,99 t 29,995 30.00 !
■ 40 - 59.99 0 49.995 0,00 !
tO - 79,99 0 69.995 0,00 !
80 - 99.99 1 i C

O -o
1 -
c 

1 -
o

1 c
n 90.00 !

Total 19 289.91 !

! 2 Lebih dari lunas 
0 - 9.99 25 4.995

0.00 
124,88 !

10 - 19.99 3 14.995 44.99
20 * 29.99 0 24.995 0.00 !
30 - 39.99 0 34.995 0.00
40 - 49.99 1 44.995 45,00 !

Total 29 24,493.47 i

Sumter, laporan fenggurtasn Dana Emiten - Biro PKP 11 BftPHPftrt

2.2.3. Berdasarkan__Egxse ft t as e S e JJ>ailL-.-££Jlux\&s.aD__Hutang

terlihat bahwa Steady Safe adalah emiten belum lunas yang 

memiliki persentase selisih pelunasan hutang terbesar 

terhadap rencana pelunasan hutangnya,, yaitu 761,37% atau 

Rp 2,661 Milyar. Sedang Telaga Has Pertiwi adalah emiten 

lebih dari lunas yang memiliki persentase selisih pelunas­

an hutang terbesar terhadap rencana pelunasan hutangnya, 

yaitu 1500,00% atau Rp 11,250 Milyar.
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TABEL 20 KGMPQSISI PERSENTASE SELISIH PELUNASAN HUTANG 
TERHADAP RENCANA PELUNASAN HUTANG EMITEN YANG GO-PUBLIC 
PERDANA BETANGGAL EFEKTIF 1-1-1991 H3NGGA 31-12-1994 
DENGAN TUJUAN PENAWARAN UMUM PERDANAs PELUNASAN HUTANG

1 I Selisih Pelunasan ! iTitik Tengah ! F (ra) !
! No Thd Rencana Pelunasan F U) m  !

! 1 Belum Lunas i
i 0 - 99.99 18 49,95 67,95 !
i 100 - 199.99 0 149,95 149.95
i 200 - 299.99 0 249.95 249.95 !i 300 - 399.99 0 349.95 349.95 !
i 400 - 499.99 0 449.95 449.95 !
i 500 - 599.99 0 549.95 549.95 !
i W0 - 699.99 0 649.95 649,95 1i 700 - 799.99 1 749.95 750.95 !

! Total 19 3218.6 !

! 2 Lebih dari lunas 0i 0 - 149.99 25 74.95 99.95
150 - 299.99 3 224.95 227.95i 300 - 449,99 0 374.95 374.95i 450 - 599.99 0 524,95 524.95i 600 - 749.99 0 674,95 674.95i 750 - 849,99 0 924.95 824.95i 850 - 1049.99 0 974.95 974.95i 1050 - 1199.99 0 1124.95 1124.95i 1200 - 1349.99 0 1274.95 1274.95s 1350 - 1499.99 0 1424,95 1424.95i 1500 - 1649.99 1 1574.95 1575.95

! Total ! 29 i 9103.45

Sunber: laporan Ppnggunaan Dana Emiten - Biro PKP II BAPEPAM

Dari tabel 16 dapat disusun tabel 20 yang menjelaskan 

komposisi persentase selisih pelunasan hutang emiten 

terhadap rencana pelunasan hutangnya. Dari tabel 20 ini 

dapat diketahui rata-rata hitung persentase selisih pelu- 

nasan hutang terhadap rencana pelunasan hutang emiten 

dengan menggunakan rumus (1).. Adapun rata-rata persentase
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selisih pelunasan hutang emiten belum lunas terhadap 

rencana .pelunasan hutangnya adalah:

> 1  = 1649,05% / 19 = 86,79%

Sedang rata-rata persentase selisih pelunasan hutang 

emiten lebih dari lunas terhadap rencana pelunasan hutang­

nya adalah:

ja  -  4123,55% / 29 = 142,19%
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BAB IV 
KESl'MPULAN DAN SARAN

1 . KESIMPULAN

Setelah melalui'pemaparan dan tabulasi-tabulasi yang 

cukup panjang di bab sebelumnya, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

ini, adalah sebagai berikut:

1. Terdapat penyimpangan-penyimpangan yang cukup menyolok 

dalam pencapaian tujuan penawaran saham umum perdana 

perusahaan-perusahaan publik, dalam hal ini berupa 

pelunasan hutang. Artinya terjadi peny iinpangan- 

penyimpangan terhadap rencana pelunasan hutang yang 

telah ditetapkan dengan realisasi pelunasannya. Hal ini 

disebabkan oleh ketidak konsistenan emiten terhadap 

tujuan penawaran umumnya semula, terbukti hanya 18,64% 

emiten yang merealisasikan pelunasan hutangnya sesuai 

dengan rencana didalam prospektus. Bahkan mayoritas 

emiten (49,15%) menggunakan dana yang diperoleh dari 

go-publik tersebut untuk melunasi hutang sebesar- 

besarnya.

2. Sebagai akib'atnya komposisi realisasi pelunasan hutang 

perusahaan-perusahaan publik tersebut pun menjadi tidak 

optimal. Hanya ada 5,08% emiten yang melaksanakan 

pelunasannya secara 2 tahap. Selebihnya 94,92% hanya 

melaksanakan 1 tahap pelunasan saja, Ini membuktikan
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bahwa kesungguhan emiten dalam merealisasikan tujuan 

penawaran umum perdananya adalah sangat kurang.

Adapun rata-rata selisih realisasi pelunasan hutang 

emiten belum lunas adalah Rp 12.,626 Milyar terhadap 

rencana pelunasan hutangnya. Sedang' untuk emiten lebih 

dari lunas rata-rata adalah Rp 7,41 Milyar.

Adapun rata-rata persentase selisih realisasi pelunasan 

hutang terhadap rencana pelunasan hutang emiten belum 

lunas adalah 86,79%. Sedang untuk emiten lebih dari 

lunas adalah 142,19%.

2- SARAN-SARAN
Adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah:

1. Bapepam hendaknya menciptakan aturan-aturan baru yang 
akan mempertinggi kekonsistenan dan kesungguhan perusa- 
haan-perusahaan publik didalam merealisasikan tujuan

*
penawaran umum perdananya.

2. Perlunya Laporan Penggunaan Dana emiten dipublikasikan 
dan menjadi terbuka untuk umum. Semata-mata untuk me- 
ningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kekonsistenan 
dan kesungguhan perusahaan-perusahaan publik didalam 
merealisasikan tujuan penawaran umum perdananya.

3. Laporan Penggunaan Penggunaan Dana Emiten disusun, 
disajikan, dan dilaporkan oleh emiten kepada Bapepam. 
Tanpa berprasangka buruk atas kebenaran/kewaiaran 
laporan tersebut, semestinya ada pihak-pihak independen
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yang mampu untuk mengaudit kebenaran/kewajaran laporan 
tersebut untuk kepentingan masyarakat. Dalam hal ini 
profesi yang tepat adalah profesi akuntan publik. Oleh 
karenanya terobosan-terobosan baru profesi akuntan 
publik dalam pelaksanaan 'special audit' ini perlu 
dikembangkan, dengan dukungan Bapepam tentu saja, untuk 
lebih menjamin kepentingan masyarakat luas ■ didalam 
pasar modal yang tengah berkembang ini.
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LAMPIRAH 1 85

I. PENAWARAN U M U M

Para Penjarnin Emisi atas nama PT Sukaka Teknik Utama dengan ini melakukan 
Penawaran Umum atas 40.000.000 (empat puluh juta) Saham Biasa Atas Nama dengan Nilai 
Nominal Rp 500,00 (lima ratus rupiah) setiap saham, dengan harga penawaran Rp 3.200,00 
(tiga ribu dua ratus rupiah) setiap saham yang narus dibayar penuh pada saat 
mengajukan Formulir Pemesanan Pembeiian Saham.

Rancang Bangun Rekayasa dan Manufaktur 8arang dan Jasa Infrastruktur, antara lain 
Melipuli Jaringan Transmisi Listnk, Peraiatan Pemindahan Barang, Kelengkapan Bandara 
dan Penerbangan, Peralatan Ekspioitasi Minyak dan Gas, Mesin Pembuat Jalan dan 
Kendaraan Khusus.

Sebagian besar barang aan jasa yang dihasilkanPorseroandiproduksiberdas.-irkan 
pesanan. Pesanan tersebut diperoleh melalui tender yang besar dan jcnisnya 
berkaitan dengan belanja pembangunan dimana belartja pembangunan tersebut 
sangatdipengaruhioiJih kondisi urnum makroekonomi, baik dalam sektormoneter 
dan fiskal, maupun dalam sektor riel.

btoang Usaha

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia
Kantor Pusat
ATD Plaza, Lantai 17 & 18 
Ji. M.H. Thamrin Kav. 3 
Jakarta 10250 
Tel: (021)601-1918 
Fax : (021) 601*1228 
Telex : 69317 BUKAKA IA

Pabrik
JI. Raya Bekasi Narogong Km. 19,5
Cileungsi
Bogor16820
Tel : (021) 520-1877, 823-0401 
Fax : (021) 520-1876, 623-0409

RiSiKO UTAMA
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PT Bukaka Teknik Utama (selanjutnya disebut sebagai "Perseroan") didirikan dalam 
rangka ■ UU No. 6 tahun 1968 Juncto UU No. 12 tahun 1970 tentang Penanaman Modal 
Dalam Negeri dengan berdasarkan Akta No. 149 tanggal 25 Oktober 1978, yang dibuat di 
hadapan Haji Bebasa Daeng Lalo SM, pada waktu itu Notaris di Jakarta, dan telah 
mendapatkan porsetujuan dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. V.A.5/242/7 tanggal 21 Mei 1979, dan 
didaftarkan dalam Buku Register pada Pengadilan Negeri Jakarta di bawah No. 3241 
tanggal 17 Juli 1979, diumumkan dalam Berita Negara. Republik Indonesia No. 33, tanggal 
22 April 1980 dan Tambahan Berita Negara Republik Indonesia No. 251.
Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dalam 
rangka Penawaran Umum ini telah Oilakukan perubahan atas seiuruh Anggaran Dasar 
Perseroan, berdasarkan Akta No. 35 tanggal 8 Nopember 1994 yang dibuat di hadapan 
Sutjipto SH, Notaris di Jakarta, dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan Keputusan No. C2-1 7532.HT.01.04.TH 94 tanggal 
30 Nopember 1994.

Komposisi modal saham Perseroan pada saat Prospektus ini diterbitkan adalah 
sebagai berikut:

Modal Saham 
Terdiri dart Saham Biasa Atas Nama 

dengan Nilai Nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) setiap saham

Modal Dasar Modal Ditempatkah 
dan Oisetcr Penuh

Saham yang Saat ini 
Ditawarkan Kepada 

Masyarakat

Jumlah Saham 

Jumlah Saham (Rp)
400.000.000

200.000.000.000
90,000.000

45.000,000.000
40.000.000 

• 20.000.000.000

Dengan Surat Ketua BAPEPAM No. S-1960/PM/1994 tanggal 6 Desember 1994, 
Pernyataan Pendaftaran telah menjadi efekW dalam rangka Perseroan menawarkan 
kepada masyarakat sebanyak 40.000.000,00 (empat puluh juta) Saham Biasa Atas Nama 
dengan Nilai Nominal Rp 500,00 (lima ratus Rupiah) setiap saham.

> Saham Biasa Atas Nama yang ditawarkan ini seluruhnya terdiri dari saham baru yang 
akan memberikan hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan Saham Biasa 
Atas Nama tainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.
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Susunan Modal Saham Perseroan Sebelum dan Sesudah Penawaran Umum

Sebelum Penawaran Umum Sotclah Penawaran Umum

Jumlah | 
Saham 

(ribu)

Jumlah 
Nominal 

(Rp. ribu)

% Jumlah
Saham

(ribu)

Jumlah 
Nominal 

(Rp. ribu)

%

A Modal Oasar 400.000 200.000.000
i

i
i

400.000 200.000.000

B Modal Ditempatkan dan 

Disetor P enuh :

r

1 Ir. Fade! Muhammad 198 99.000 ; 0.22 198 99.000 0,15 1

2 ir. Achmad Kalla 162 81,000 0.18 162. 81.000 0,12

3 Drs. Suhaeli 162 81.000 0.18 162 81.000 0,12 :

4 Drs. M. Yusuf Kalla 108 54,000 0.12 108 '54.000 0,08

5 Ir. Muhammad Azhary 18 9.000 0.02 18 9.000 0,01

6 Ir. M, Kusnan Nuryadi 18 9.000 0.02 18 9.000 0,01

7 Ir. M, Im ron Zubaidy 18 9.000 0.02 18 9.000 0,01

8 Ir. Erwin Kurniadi 18 9.000 0.02 18 9.000 0,01

9 Yayasah Keseiahterahaan

Karyawan Perseroan 1.800 900.000 2.00 1.800 900.000 1,38

10 PT Taspen 12.600 6.300.000 14.00 12.600 6.300.000 9,69

I 11 PT Jasa Raharja 3.600 1.800.000 4.00 3.600 1,800.000 2.77

i 12
PT Oanareksa 1.800 900.000 2.00 1.800 900.000 1,38

13 PT Bukaka Investindo 69.498 34.749.000 77.22 69.498 34.749.000 53,46

Sub Jumlah 90.000 45.000.000 100.00 90.000 45.000.000 69,23

14 Masyarakat 0 0 0.00 40.000 20.000.000 30,77

Jumlah Modal Ditempatkan 90.000 ■ 45.000.000 100.00 130.000 65.000.000 100,00

dan Oisetor Penuh

C Saham Dalam Portepel 310.000 155.000.000 270.000 135.000.000

Pada bulan Juni 1993, Perseroan mengeluarkan Obligasi Konversi sebesar US$ 6.000.000 
(enam juta. Dollar Amerika Serikat) yang seluruhnya diterima Perseroan dengan lunai. 
Obligasi Konversi yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek manapun dapat dikonversikan 
menjadi 10.612.000 (sepuluh juta enam ratus dua belas nbu) saham biasa sesuai dengan 
persyaratan dan kondisi dari Obligasi Konversi tersebut seperti tercantum dalam Bab VI 
Prospektus ini. Apabila pemegang Obligasi Konversi mengkonversikannya ke'saham biasa 
maka jumlah seluruh modal saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum dan konversi akan menjadi 140.-612.000 (seratus empat puluh juta 
enam ratus dua belas ribu) saham. Susunan modal saham Perseroan sebelum dan sesudah 
Penawaran Umum dan konversi adafah sebagai berikut:
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Susunan Modal Saham Perseroan Sebelum dan Sesudah K.onversi 
Sctelah Penawaran Umum

Sebeium Konversi ' Setelah Konversi

Jumlah ! 
Saham

(nbu)

Jumlah 
Nomina' 

(Rp. ribu)

% Jumlah
Saliam

(ribu)

Jumlah 
Nominal 

(Rp. ribu)

%

A Modal Dasar 400.000 2.00.000.000

1
I

400,000 ! 200.OQQ.OQO

8 Modal Ditempatkan dan 

Disetor P enuh :

t
i

1 Ir. Fadel Muhammad 198 99.000 0.15 198 99.000 0,14

' 2 Ir. Achmad Kalla 162 81.000 0.12 162 81.000 0,12

■ 3 Drs. Suhaeii 162 81.000 0.12 162 81.000 0,12

4 Drs. M. Yusuf Kalla 108 54,000 Q.08 108 54.000 0.08

5 lr. Muhammad Azhary 18 9.000 ; 0.01 18 9.000 0,01

6 Ir, M. Kusnan Nuryadi 18 9.000 0.01 18 9.000 0,01

7 lr. M. Im ron Zubaidy 18 9,000 0.01 18 9.000 0,01

8 lr. Erwin;Kurniadi 13 9.000 0.01 18 9.000 0,01

9 YayasarvKesejahterahaan •

Karyawan Perseroan 1.800 900.000 .38 1.800 900.000 1,28

' PT Taspen 12.600 6.300.000 9.69 12.600 6.300.000 9,96

11 PT Jasa Raharja 3.600 1.800.000 2.77 3.600 1.800.000 2,56

12 PT Danareksa 1,800 900.000 1.38 1.800 900.000 1,28

13 PT Bukaka Investindo 69.498 34.749.000 53.46 69.498 34.749.000 49,43

. 14 Masyarakat 40.000 20.000.000 j 30.77 40.000 70.000.000 28.45

Sub Jumlah 130.000 65.000.000 100.00 130.000 65.000.000 92,45

15 Transpac Capital Pte. Ltd. 10,612 5.306.000 7,55

Jumlah Modal DJtempatkan 130,000 65.000.000 100.00 140.612 70.306.000 100,00

dan Oisetor Penuh

: c Saham dalam Portepel 270,000 135.000.000 259.388 129.694.000

Bersamaan dengan Penawaran Umum sebesar 40.000.000 (empat puluh jula) saham baru 
atau' 28,45%! (dua puluh delapan dan empat puluh lima perseratus person) dari Modal yang 
Ditempatkamdan Disetor Penuh tersebut di atas, Perseroan juga akan mencatatkan soluruh 
saham*saham millk Ir. Fadel Muhammad, lr. Achmad Kalla, Drs. Suhaeii, Drs. M. Yusuf Kalla, 
Ir. Muhammad 'Azhary, Ir. M. Kusnan Nuryadi, Ir, M. Imron Zubaidy, lr. Erwin Kurniadi, Yayasan 
Kesejahteraan Karyawan Perseroan, PT Taspen, PT Jasa Raharja, PT Danareksa, PT Bukaka 
Investindo'dan Transpac Capital Pte. Ltd. Dengan demikian jumlah saham yang dicatatkan 
pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya adalah sebanyak 140.612.000 (scratus empat 
puluh juta enam ratus dua belas ribu) saham atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal 
saham Perseroan yang ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum ini (Company Listing).
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Sesuai dengan Keputusan BAPEPAM No. KEP-279/PM/1992 tanggal 19 Agustus 1992,: 
para pemegang saham lama yang memegang 90.000.000 (sembilan puluh juta) saham • 
tidak akan menjual saham-saham mereka atau hak-hak lainnya yang melekat pada' 
saham dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
Selain itu sojumlah 10.612.000 (sepuluh juta enam rntus dua belas ribu) saham; 
hasil konversi juga tidak akan'dijual oleh pemiliknya dalam jangka waktu 8 (delapan)1 
bulan setelah Pernyataan Pendauaran monjadi efektif.

i • :
Perseroan tidak akan mengeluarkan dan mencaVatkan saham-saham baru atau efek 
lainnya yang dapat ditukar dengan saharn dalam waktu salu tahun sejak tanggal 
Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.
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II. TUJUAN PENAWARAN UM UM

Tujuan Perseroan menawarkan sebagian dari modal sahamnya kepada masyarakat 
'j'melalui Pasar Modal adalah untuk:

'Ii. Membiayai pengembangan usaha Perseroan dengan cara meningkatkan kapasitas 
I produksi di sektor energi dan inov/asi produk di sektor telekomunikasi.

. j :
]2. Memperkuat struktur permodalan dan keuangan Perseroan dengan cara membayar 
i sebagian kewajiban yang terhutang pada saat Pernyataan Pendaftaran menjadi (Efektif.
i

. (3. Memenuhi kebutuhan modal kerja Perseroan yang disebabkan pengembangan usaha 
, tersebut.
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i i i .  PENG6UNAAN DANA VANG DiPiEriGLiiM DARI H ASH KENAWAriAfti U&UM

Sesuai dengan tujuan Penawaran Umum, ciuna hasis ^onawaran umum sô iah dikurangi
biaya ernisi, akan digunakan untuk:'
1. Sekitar 50% (lima puluh persen) dipergunakan i . h u i k  p̂ ;.;/:;mohfuvan dan diversifikasi 

u$aha yang terdiri dari sek.w 20% (dua puluh person) aipergur. untuk menambau 
mesm-mesm dan peratatan produksi ko sek'.or enorQi rian 30% (tiga puluh persen) 
dtporgunakan untuk pengembangan usaha di seKtor tciOKOmunikasi.

2. Sokitar 40% {ornpai puluh p e rso n ) aiporgiina*....'. untuk m o m o a y a r sobagian ^ I'ja m a n  
Perseroan r.epada PT (Po.r.oro) 8af;k Gagang Negara yang terhutang per tanggal 
Pornyataan Pendattaran menjaai efeKttf.

3. Sokitar 10% (sepuiuh persen) dip&rgunakan untuk menamuan mociai ker̂ a oorupa kas, 
dan persediaan.
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EMISI SAHAM DI PASAR MODAL 
1977-30 APRIL 1995

No. Perusahaan Tanggal
Efektif

Tanggal
Listing

Jumlah
Emisi
(Shm)

Harga
Perdana
(Rp)

Nilai
Emisi
(Rp)

1 2 3 4 5 6 7

1. Semen Cibinong 06-08-77 10-08-77 170.750 10.000 1.787.500.000

2. Centex 04-05-79 22-05-79 116,000 5.500 638.000.000
• 3. BAT Indonesia 19-10-79 20-12-79 6.600.000 2.500 16.500.000.000
4. Tifico 29-12-79 26-02-80 1.100.000

7.994.750
7.250 7.975.000.000

26.900.500.000

5. PGI 06-03-00 28-04-00 280.000 3.000 840.000.000
6. Good Year Ind 10-11-80 22-12-80 6.150.000

14.424.750
1.250 7.687,500.000

35.426.000.000
7. Merck Indonesia 23-06-81 23-07-01 1.680.000 1.900 3.192.000.000
8. Multi bintang 27-10-81 15-12-81 3.520.012 1.570 5.526.418.840
9. Unilever Ind 16-11-81 11-01-02 9.200.000

28.824.762
3.175 29.210.000.000

73.356.418.840
10. Sep2tu Bata 06-02-82 24-03-82 1.200.000 1.275 1.530.000.000
11. U n i t e x 12-05-82 28-06-82 733.500 1.475 1.081.912.500* Semen Cibinong (Emisi 17-05-82 17-05-82 214.980 16.750 3.600.915.000
12. S u c a c o 05-06-82 20-06-82 4.800.000 1.100 5.280.000.000
13. Bayer Ind. (SP) 16-06-82 04-08-82 2.324.100 1.325 3.079.432.500
14. Panin Bank 28-10-82 29-12-82 1.637.500

39.734.842
3.475 5.690.312.500

93.618.991.340
15. Squibb Ind. 12-02-83 29 03-83 972.000 1.050 1.020.600.000
16. Panin Life (AJPP) 30-04-83 14-06-83 1.020.000 2.950 3.009.000.000
* Panin Bank (Emisi II) 18-05-83 17-06-83 3.162.500 3.550 11.226.875.000
17. Sari Husada 04-06-83 05-08-83 1.000.000 1.850 1.850.000.000
18. . Panin Ins. 13-08-83 20-09-83 765.000 1.150 879.750.000* Centex (Emisi II) 24-09-83 15-10-83 584.000 5.000 2.920.000.000
19. Singer Ind. 21-11-83 30-12-83 523.500 1.540 806.190.000
20. Pfizer 21-12-83 09-02-64 600.000 1.425 855.000.000
21. Delta Jakarta 23-12-83 27-02-84 347.400 2,950 1.024.830.000
22. Htl.Prapatan (SP) 29-12-83 29-02-84 1.460.000 1.050 1.533.000.000
23. Jkt Int.Htl 30-12-83 29-02-84 6,618.600

56.787.842
1,500 9.927.900.000

128.672.136.340
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S;
■

09-10-04 04.12*84 221.000 1.450 320,450,000

27-01-86 23-02*86
• ..............— 3 jiy v ij nu^^y

217.720 1,870 407,136,400
-j: 'X~z *■)•»>**■■.»»  wtmMvsf.  v jr^ w -• • • - ■'-~a- .  ■■ ̂ — y

* Jkl Int.Htl II
* Delta Jakarta il 
25 — Zebra Nusantara

18-10-88
05-12*88

y y < y (> K yw iyw » . 

. S v r . ' X w . v i v

09-12*88

21̂Û8 6,633,700 &5Q0 23,217,950,000
3°L°1:.89' 192,825 (̂ 3,290̂ 634,394,250
0*1 -08-91 4,399,300 $̂50 20,4 56,745,000

• Sucaco U 25-04-89 31-05-89 5,800,000 6,200 35,960,000,000
26 ABDA 22-05-89 06-07-89 900,000 3,800 3,420,000,000
27 S.S.Gas 16-06-89 18-07-89 3,700,000 4,100 15,170,000,000
28 Jaya Pari Steel 16-06-89 04-08-89 3,360,000 7,800 26,208,000.000
59 Sofyan Hotel 26-04-89 30-06-89 2,000.000 1,250 2,500,000,000
30 Bhuwanataia IP 26-06-89 31-07-89 6,500,000 2,900 18,850,000,000
31 Ficorinvest 26-06-89 14-08-89 5,000,000 10,000 50,000,000,000
32 M a r e i n 29-06-89 04-09-89 2,000,000 5.000 10,000,000,000
33 Hero Super Market 30-06-89 21-08-89 1,765,000 7,200 12,708,000,000
34 Bakrie Brothers 30-06-89 28-08-89 2,850,000 7,975 22,728,750,000
35 United Tractor 19-07-89 19-09*89 2,700,000 7,250 19,575,000,000
36 Astrijati IRI 21-07-89 18-09-89 2,000,000 2,600 5,200,000,000
37 Lippo Pacific 21-08-89 10-10-89 2,140,000 7,900 16,906,000.000
38 Pakuwon Jati 22-08-89 09-10-89 3,000,000 7,300 21,900,000,000
39 Japfa 31-03-89 23-10-89 4,000,000 7,200 28,800,000,000
'40 Multi SRA 31-08-89 23-10-89 4,500,000 1,800 8,100,000,000
41 Gajah Surya 01-09-89 23-10-89 2,000,000 8,500 17,000,000,000
42 Berlina 12-09-89 06-11-89 1,750,000 7,900 13,825,000,000
43 Mayatexdian 14-09-89 20-10-89 2,500,000 11,000 27,dp0,000.000
44 Lippo Life 14-09-89 23-10-89 1,071,400 8,500 9,106,900,000
45 Bayu Buana 14-09-89 30-10*89 2,000,000 4,500 9,000,000,000
46 Multipolar. 18-09-89 06-11-89 3,428,000 10.500 35,994.000,000
47 Unggul Indah 18-09-89 06-11-89 9,000,000 17,250 155,250,000,000
48 Great River 19-09-89 03-11-89 4.900.0Q0 8,700 42,630.000,000
49 Astra Graphia 21-09-89 25-11-89 3.075,000 8.550 26,291.250,000« Panin Life (PP) 27-09-89 27-09-89 793.664 10,500 8.333,472.000* Panin Ins (PP) 27-09-89 27-09-89 284,000 6,450 1,831.800,000
50 Bank Surya 27-09-89 13-11-89 4,000,000 7,500 30.000,000,000
51 Bank Niaga 02-10-89 29-11-89 5,000,000 12,500 62.500,000.000
52 Bank Int.Ind. 02-10-B9 21-11-89 . 12,000.000 11,000 132,000.000,000
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53
54
55
56
57 
'58 
5$

Lippo Bank 
Dankos 
As Bintang 
Indocement 
Inter Delta 
Dharmala Intiland 
Bank Danamon 

60-Citra Tubindo 
61 As.Dayln Mitra
* Panin Bank (R.l 1)
* Panin Bank (R.l 2) 

Indocitra 
Htl.Prapatan (R.l) 
Uppo Industries 
Bank 8ali 
Aqua Gold.M 
Rig Tenders 
Semen Cibinong II 
Rimba Niaqa

62«
63
64
65
66

02-10-89 10-11-89 6.800,000 15*000 102,000.000.000
03-10-89 13-11-89) 525,000 (6,500J 3,412,500.000
06*10-89 29-11-89 1.000.000 7$S0 7,950,000,000
16-10-89 05-12-89 59,888,100 10,000 598,881,000,000
20-10-89 18-12-89 1.250,000 7,200 9,000,000,000
21-10-89 04-09-91 6,000,000 6,500 39,000.000,000
24-10-89 06-12-89 12,000,000 12,000 144,000,000.000
24-10-89 28-11-89 * 1,600,000 10.000 16,000,000.000
31-10-89 15-12-89 2,000,000 6,500 13.000,000.000
02-11-89 02-11-89 914,655 4,500 4.115,947.500
02-11-89 24-12-92 320,000 4,500 1,440,000.000
03-11-89 18-12-89 1,200,000 8,000 9,600,000.000
10-11-89 10-11-89 6,250,000 4,700 29.375,000,000
24-11-89 05-02-90 1,250,000 8,900 11,125,000.000
02-12-89 15-01-90 3,999,000 9,900 39,590,100,000
15-12-89 10-02-90 1,000,000 7,500 7,500,000.000
19-12-69 05-03-90 15,000,000 2,500 37,500,000.000
29-12-89 29-01-90 14,000,000 10,000 140,000,000,000
30-12-89 05-03-90 1,200,000 3,380 4,056,000,000|W* *|*l* “ V .. . . W

1 1 1 S s§ & S 1
68 United Sumatra 06-01*90 06-03-90 11,100,000 10,700 118,770,000,000
69 Berlian LT 22-01-90 26*03-90 2,100,000 8,500 17,850,000,000
70 Tamara 8ank 30-01-90 28-03-90 3,000,000 8,000 24,000,000,000
71, As.Ramayana 30-01-90 19-03*90 2,000,000 6,000 12,000,000,000
72 Aster Dharma 30-01-90 26-03-90 2,000,000 4,500 9.000.000.000* Japfa (R.l) 12-02-90 12-02-90 24,000,000 3,500 84,000.000,000
73 Metrodata Electronic 14-02-90 09-04-90 1,468,000 6.800 9,982,400,000
74 B D N I 16-02-90 02-04-90 11.000,000 8,500 . 93.dp0.000.000
75 As'tra Int.lno. 20-02*90 04-04-90 30,000,000 14,850 445,500,000,000
76 Metropolitan F. 20-02-90 16-04-90 2,000,000 3,500 7.000,000.000
77 Tjiwi Kimia 27-02-90 03-04*90 9,300,000 9,500 88,350,000.000
78 Summarecon Agung 01-03-90 07-05*90 6,667,000 6,800 45,335.600,000
79 Pudjiadi & S.E 08-03-90 05-05-90 2 ,ooo,ogo 6,800 13,600,000,000
80 Gajah Tungga! 13-03-90 08-05-90̂ 20.000,000 5̂,500? 110,000,000,000
81 BBL Dharmata 20-03-90 07̂ 90 2,500,000 6,250 15,625,000,000
82 Duta Anggada 21-03-90 08-05-90 10,000,000 7,500 75.000,000.000
69 Soedarpo Corp 22-03-90 07-05-90 2.600,000 5,000 13,000.000.000
84 Hadtex Indosyntec 22-03-90 06-06-90 7.000,000 11.750 82.250.000.000
85 Bunas Finance 26-03-90 16-06-90 2.125.000 5,750 12.218.750,000
86 Petrosea 30-03-90 16-05-90 4.500.000 9,500 42,750.000.000

ADLN_PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EVALUASI REALISASI PELUNASAN... M.Ridwan



95

1..' '• ;:3, ■ S . ^

87 RocJa Vivatex 03-04-90 14-05-90 1,000.000 7,500 7,500.000,000
88 Htl, $ahid Jaya 04-04-90 08-05-90 11,000,000 7,000 77,000,000,000
89 CP. Pfima 06-04-90 14-05-90 1.000,000 4,000 4,000.000.000
90 Inco 06-04-90 16-05-90 49,681,694 9,800 '486,880,601.200
91 Tembaga M.S 06-04-90 23-05-90 3,367,000 14,100 47,474,700,000
9?. PDFCI 06-04-90 25-05-90 5,000,000 8,750 43,750,000.000
93 Bank Duta 12-04-90 12-06-90 27,500,000 8,000 220,000,000,000
94-• Lion Mesh P 17-04-90 04-06-90 600,000 7,200 4.320,000,000
95 Scherincj Plough 18-04-90 08-06-90 892,800 12,750 11,383,200,000
96 Cipendawa Farm 20-04-90 18-06-90 3,000,000 5,900 17,700,000,000
97 Tiga Raksa 21-04-90 11-06-90 2,500,000 5,750 14.375.000.000
98 Ultra Jaya 15-05*90 02-07-90 6.000,000 7,500 45,000,000,000
99 Inti Indorayon 16-05-90 18-06-90 27.200,000 9,850 ' 267,920,000,000
100 Trias Sentosa 22-05-90 02-07-90 3,000.000 11,800 35,400,000,000
101 Mayora 26-05-90 04-07-90 3,000,000 9,300 27,900,000,000
102 Tjilatjap P.F 25-05-90 18-07-90 5,000,000 8,500 42,500,000,000
103 Bank Umum Nas. 26-05-90 12-07-90 8,000,000 9,000 72,000,000,000
104 Prima Alloy • 28-05-90 12-07-90 2,000,000 6,750 13,500,000,000
105 Indah Kiat P&P 29-05-90 16-07-90 60,000,000 10,600 636,000,000,000
106 Alumindo Perkasa 30-05-90 19-07-90 1,500,000 9,800 14,700.000,000
107 Trafindo Perkasa 30-05-90' 24-07-90 1,000,000 9,800 9,800,000,000
• Marein (R.l) 29-05-90 29-05-90 600,000 3,000 1,800,000.000
* Panin Bank (R.l 1) 25-06-90 25-06-90 2,614,410 13,000 33,987,330,000
* Panin Bank (RJ 2) 25-06-90 24-12-92 384,000 13,000 4,992,000,000

108 Intan Wijaya 01-06*90 24-07*90 4,000,000 8,250 33,000,000,000
+ Gajah Surya (R.l) 11-06-90 11-06-90 4.000,000 4,000 16,000,000,000

109 Indorama Synth 12-06-90 03-08-90 7.000,000 12,500 87.500,000,000
110 Bumi Modern 18-06-90 30-07-90 10,000,000 4,500 45,000,000,000
111 Duta Pertiwi 18-06-90 08-08-90 3,000,000 8,100 24,3p0.000,000
112 HM Sampurna 20-06*90 15-08-90 27,000,000 12.600 340,200.000.006

•# Tigaraksa (R.l) 24-06-90 27-08-91 27,000,000 3,900 105,300,000,000
113 Indospring 26-06-90 10-08-90 3.000,000 9.000 27,000,000.000
114 Pan Brothers Tex ■ 28-06-90 16-08-90 3,800,000 8.700 33.060.000.000
115 Clipan Finance 29*06-90 27-08-90 1.500,090 8.850 13.275,000.000
116 Ekadharma Tape 30-06-90 14-08-90 1,000,000 6.500 6,500,000.000
117 Inter Pacific 10-07-90 23-08-90 5.000,000 9,750 48,750.000.000
118 Eratex Jaya 14*07-90 21-08-90 6.139.750 7,550 46,355.112.500
119 Gudang Garam 17-07-90 27-08-90 57.807.800 10,250 592.529.950.000
120 Branta Mulia 20-07-90 05-09-90 12.500.000 9.250 115.625.000.000
f*1 As.Harapan 30*07-90 14-09*90 1,000,000 4,250 4,250.000.000

* Hero S (R.l) 18-07-90 18-07-90 17.647.500 3.800 67.060.500.000
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1 * ABDA (PP) 07-08-90 07-08-90 3.440,000 3,000 10,320.000,000
1 « Mayatexdian (Rl) 23-08-90 23-08-90 8,500.000 8.300 70.550.000,000
122 Mayerlex 10-09-90 31-10-90 1.000.000 9,900 9.900.000.000
123 Igar Jaya 17-09-90 05-11-90 1.750.000 5,100 8.925.000.000
124 Surya Toto 22-09-90 30-10-90 2.687.500 14.300 38.431,250.000

• H.Prap. (PP) 26-09*90 26-09-90 625.869 6,500 4,068,148.500
• H.Prap. (PP) 26-09-90 26-09-90 415.976 4.650 1.934.288,400* Bank Bali (Rl) 10-09-90 10-09-90 15.508.000 8,000 124,064,000,000
• Sari Husada (Rl) 04-10-90 04-10-90 244.051 13,000 3,172,663,000
125 Voksel Electric 17-10-90 20-12-90 3.080.000 6,500 20,020.000,000
126 Great Gold.Star 22-10-90 03-12-90 6.000.000 8,800 52,800,000.000
127 Itamaraya Gold 30-10-90 10-12-90 4,000,000 6,950 27,800,000,000
128 Textronic P.E 31-10-90 12-12-90 3,000.000 5,300 15,900,000,000
129 Argo Pantes 27-11-90 07-01-91 15,882.000 10,000 158,820,000,000
‘130 IKI KABEl 29-11-90 21-01-91 3,500,000 4,950 17.325.000,000
131 Polysindo E.P 14-12-90 12-03-91 12,000.000 8,900 106.800,000,000
132 C.P.Indonesia 18-12-90 18-03-91 2,500,000 5,100 12,750,000,000

* Dankos (Rl) 21-01-91 21-01-91 5.250,000 9,000 47,250,000,000
* Lippo Indust. (Rl) 22-04-91 22-04-91 6,375,000 8,900 56,737,500.000
133 Pool Asuransi 20-05-91 20-05-91 1,800,000 9,000 16,200.000,000
134 Semen GresiK 14-05-91 08-07-91 40,000.000 7000 280.000.000.000
*3$Kurnia Kapuas 15-05-91 01-07-91 4.500.000 5,700 25.650.000.000
136 Lippo Land 18-05-91 15-07-91 15.000,000 4,900 73,500,000.000
« Un. Tractor (Rl) 27-05-91 27-05-91 11.500,000 2,200 25.300,000,000
m Modern Photo 08-06-91 16-07-91 4.500,000 6,800 30.600.000,000

Nipress 11-06-91 24-07-91 4.000,000 5,000 20.0̂0,000.000
(139'i Dynaplast 07-06-91 05,08-91 2.500,000 5.600 14,000.000.000
w o Kalbe Farma 12-06-91 30-07-91) 10.000,000 7,800/' 78,000.000.000
141 Indovest 12-06-91 12-08-91 3,567,200 5,500 19.619,600.000
142 Dharmala S.S 27-06-91 27-09-91 15,000,000 3,000 45.000,000,000

• Pakuwon Jati (Rl) 12-08-91 01-10-91 50,000,000 2,000 100.000.000.000
• CP. Prima (PP) 28-08-91 28*08-91 3,600,000 6,800 24,480.000,000* Sucaco (PP) 30-08-91 30-08-91 5.000.000 5.000 25.000.000.000
* Bhuwanatala (Rl) 26-09-91 26-09-91 24,000,000 2.000 48.000.000.00,0
« Bakfi’s (PP) 27-11-91 27-11-91 978.969 14,000 13,705.566.000
143 Metro Supermarket 30-11-91 08-01-92 1,500,000 5,000 7,500.000.000
144 Suba indah 04-12-91 11-12-91 3,000,000 3.700 11,100,000.000
145 Gunung Agung 16-12-91 06-02-92 1.000.000 5.000 5,000.000.000

r" ■ ......... ...... .wr.v .'.ta j* '•....-
™ --■■ft; v* w ------------- - - - • — (WbVWfcvr i r •••*•**• • * vw*. > • • * v«y V* • * v • *«m wy • »' *•* v-v
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j « Bakrie (PP) 10-01-92 10-01*92 1,031 14,000 14,434,000
I ©SI Kabelindo M 01-05-92 01-06-92 3,100,000 6.000 18,600,000,000
j U 7} Plaza IR 02-05-92 15-06-92 35,000,000 4.950 173.250,000,000
148. Ometraco F 26-05-92 25*06*92 2,500,000 1,950 4.875,000,000

i Sona Topaz 26-05-92 21-07-92 1.500,000 3.750 5.625.000,000
150 Kabelmetal 08*06-92 06-07-92 10.000.000 3.500 35,000,000,000
151.-•Minindo P 10-06*92 30-06-92 10.000,000 2.500 25,000,000;000* Dharmala IL (RI) 18-06-92 18*06-92 12V. 418.000 1,650 200.339,700.000
* Modern Ph. (RI) 23-06-92 08-08*92 8,853,980 8,250 73,045.335,000
• Hero S (RI) 25-06-92 25-06-92 29.412.500 1,500 44,118,750.000

H52) Sorini Corp. 03-07-92 03-08-92 3,500.000 6.000 21,000,000,000
♦ Voksel (PP)" 03-07-92 03-07-92 2.110.750 5,000 10,553,750,000
• Citra Tubindo il 13-08-92 07-09-92 800.000 20.500 16.400,000,000
* Sucaco III 20-08-92 22-09-92 9.685,200 6,650 64,406,580.000

1535 Evershine 04-09-92 13-10-92 4.000,000 5,400 21,600,000.000'* Bank Niaga (RI) 26-09-92 23-12-92 5,252.500 5.000 26.262,500,000
1 * Roda V (RI) 26-09-92 14-01-93 14,000,000 2,500 35.000.000.000
im Jembo CC 09-10-92 18-11-92 10.000,000 4.750 47.500,000,000

! 4551Smart Corp. 15-10-92 20-11-92 30,000.000 3,000 90.000.000,000
1 * Mayora (RI) 16-10-92 30-1-2-92 63,000,000 1.000 63.000,000,0001 * Rig Tenders (RI) 29-10-92 29-10-92 30,456,500 1.000 30,456.500,000

ass Argha KP 16-11-92 18-12-92 16.000,000 3.800 60,800,000.000
| Matahari PP 20-11-92 21-12-92 8.700.000 7.150 62,205,000,000
j *158. Indocopper IC 24;1J .92 11-12-92 300,000 41,300 12,390,000,0001 ♦ Indocopper (RI) 24-11-92 ' 21-01-93 16.663,500 41,300 688,202,550.000
I 153* Sekar 8umi 25-11-92 05-01-93 7.500,000 5,000 37,500,000,000
*60 Sarasa Nugraha 02-12-92 11*01*93 5,000,000 3,500 17,500,000,000
* Hadtex (RI) 10-12-92 06-04-93 95.000.000 1.000 171, opo,000,000

<"63) Moderntand 18-12-92 18-01-93 22.800.000 4,650 106,020,000,000
J 162. Texmaco PE 21*12-92 11-03*93 1,000,000 4,800 4.800.000,000R * Panin Ins (RI) 23-12-92 23-12-92 254,000 1.350 342.900,000• Aster Dh. (Ri) 23-12-92̂  ̂23-04-93 15.120.000 1.250 18,900,000,000

■ * i
« . ... .. .. 393,656̂2 ,161:̂ 93(6̂ )̂̂

Berlian LT (RI) 30-01-93• S»* «.•»«. • . -V* • <•*•••.«• *. , S, 05-05-93 29.400,000 1,600 47,040,000.000
'  7“' . ..........

’ Bumi M. (RI)
£63 Surabaya Agung 

Fast Food Ind.

01-03-93
23-03-93
31-03-93

30-06-93 
03-05-93 
11-05-93

10.000.000
20 ,000,000

2,900
3.500

4.462,500 5.700
*'•>*/' *.* W  *.V A* • V  ■ ‘ \  ,• , . • *.* * •M'/AWW*,'** v  • • • v

.1,825.256,1^^;;::

29.000.000.000
70.000.000.000 
25.436.250.000
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Kalbe F. (Rl) 13-04-93 04-05-93 8,000.000
Bakrie(RI) 27-04-93 27-08-93 1,080.000i'J7 ....mn‘1....V“V‘""“.̂....

"""f1 'Mmi i. i ■*:%*'■'! ■' ■ ̂ l l i I'lWi'’1. ’ ij't i I W I rr ' . ■ I . ! I. ■ i isww^ww' xt ^  A. ,yr.fl

Panin B. (RI.1) 02-11-89 28-05-93 1,920.000
■ * ' Panin B. (Rl.2) 25-06-90 28-05-a3 330,000
* Great River (Rl) 13-05-93 02-06-93 21.560.000

Topas (Rl) 31*05-93 29-07-93 11.500.000
io.■: w-vs

Kabelmetal (Rl)
I * Bayu Buana (Rl)
, £65} Lion Metalwork

* Smn Cibinong IV 
3J5SJ Tira Austenite
* Berlina (Rl) 

l£7i Intraco Penta 
£68} Gandawangsa

JU59), Sekar Laut 
|70i Barito PT 
171 TanchoInd

16-06-
28-06
28-06
29-06
29-06
30-06 
30-06 
30-06

93 30-06-93 20.000.000
93 16-07-93 18.000.000
93 21-08-93 3.000.000
93 21-07-93 23.600,000
93 27-07-93 2.000,000
93 22-07-93 17,250,000
■93 23-08-93 6,000,000
•93 09-08-93 10,000.000

8.530 68.240.000.000
6.000 6.480.000.000

;4MQ7>9B9,^0,0M
4,500 8,640,006,660
13,000 4,368,000,000
1,700 36,652,000,000
1.000 11,500,000,000

11-08-93
11-08-93
28-08-93

08-09-93
01-10-93
30-09-93

6 , 000.000
85,000,000
4.400,000

4,400
1,250
2,150
7,800
3,100
1,000
3,375
2,350

4,300
7,200
7,350

88 , 000 ,

22,500,
6,450,

184,080,
6 , 200 ,

17,250,
20,250
23,500

000,000
000,000
000,000
000,000
000,000
000,000
000,000
,000.000

25.800.000.000 
612,000,000,000
32.340.000.000

* Lippo Bank (Rl) 21-09-93 11-10-93 47,610,000 3.000 142,830.000,000
* Duta Angg. (Rl) 24-09*93 12-10-93 33,000,000 4,850 160,050,000,000

tza Concord B.E 15-09-93 27-10-93 6,300,000 2,450 15,435,000,000
x m Andayani Megah 17-09*93 20-10-93 20,000,000 4,250 85,000.000,000
174. Indosepamas A 18-09-93 15-11-93 6,000,000 3,800 22.900,000,000

* CP Prima (RK 04-09-93 01-10-93 28,800.000 7,500 216.000.000.000
r**»-x“ “ •‘•‘ i r u i f .................... .............................»ri)i(vir ; ^  j - w.

r, >• a. f, vfr iu m  it i *** ̂  w • wm ■ * '&*, i ■ >,% >

Kedaung Indah Can 05-10-93 28-10-93 10,000.000 2.600 26,000.000,000
176. Bank Tiara 12*10-93. 08-11-93 25.000,000 2,400 60,000,000.000

* Polysindo (Rl) 12-10-93 01-11-93 184.000.000 1,000 184.000,000.000
1.7$ Anwar Sierad 29-10-93 22-11-93 18.000.000 4,300 77.400.000.000

# Trias S. (Rl) 01-11-93 22-11-93 48.000.000 2.000 96.000.000.000
Super Mitory Utama 18-11-93
Texmaco (Rl) 26-11-93

•* « . a  ’ M W 'M y w M  --v**'

■ 'iw I.  11IT-H

20-12-93 6,800.000 2.400 
22-12-93 84.000.000 1.000 

------*._____2.582.412.1.86,:,..- . .1.̂ .13.693.354.940.0908

16.320.000.000
84.000.000.000
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179.
180. 
181.

Metro Smart (RI)
BDNI (RI)
Ometraco (RI)
Tamara (RI)
Astra Intf (RI)
Roda V (RI)
Mulia Industrindo 

-Texmaco Jaya 
Bank Papan Sejahtera 
B. Danamon (RI)

Mas Murni Ind. 
.183. Multibreeder ARl
* Gajah Tunggal (RI)
* Bank Int. Ind (RI

01-12-93
04-12-93
07-12-93
07-12-93
11-12-93
13-12-93
23-12-93
23-12-93
24-12-93 
28-12*93

04-01*94
19-01-94
21-01-94
27-01-94

27-12-93
24-12-93
29-12-93
03-01-94
03-01-94
03-01-94 
17-01-94 
20-03-94
04-01-94 
19*01*94

09-02*94
28-02-94
11-02-94
15*02-94

7,560,000
234,601,949
112,500,000
36.000.000 
48,439.600
28.000.000
25.000.000
20.000.000 
20,000,000

224,000,000

15.000.000
10.000.000 

198,000,000
52,717,184

5.500
2.500 
3,200
1.300 

13,850
3.300 
3,800 
4,125 
3,000
1.500

2,700
3,600
3,250
4,000

41,580,
586,504,
360.000, 
46,800,

670,888,
92,400,
95.000, 
82,500,
60.000,

336.000,

000,000
872.500
000,000
000,000
460,000
000,000
000,000
000,000
000,000
000,000

40.500.000.000
36.000.000.000 
643,500,000,000 
210,868,736,000

* Metropolitan F (RI) 
. * Argha Karya (RI)
* Mayora (RI)

£S<3 Panca Wiratama S

05-02*94
10-02-94
10-02-94
10-02-94

25-02*94
01-03-94
01-03-94
10-03-94

17.000.000
12.000.000
24.570.000
10.500.000

2,100
4,400
13,000
5,600

185 SumalindoLJ 14-02-94 21-03-94 25,000,000
Voksel Electric 18-02-94 10-03-94 6,000,000

CBS' Ciputra Development 18-02-94 28-03-94 50,000,000
t&fl. Putra Surya Perkasa 19-02*94 28-03-94 90,000,000pW'JMWWH!.......

35.700.000.000
52.800.000.000 

319,410,000,000
58.800.000.000

IfpjppspffiriWrV.*C\ W «W »< m W X

9,000 225,000.000,000
4,500 27,0pO,000,000
5,200 260,000,000,000
3,450 310,500,000,000

A,
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• Bank Duta 01-03-94 17-03-94 46.065,512 3,500 164.029,292,000
158 Lippo Securities 02-03-94 28-03-94 13.500.000 B.150 110.025.000,000
189 Bank Mashill Utama 22-03-94 22-04-94 18.000.000 3.450 62,100,000.000

*r Ultra Jaya (RI) 25-03-94 14-04-94 66.020,160 2,500 165,050,400,000
ism Putra Sejahtera P/CFC 29-03-94 25-05-94 9,000.000 5.100 45.900,000.000
191 Super Indah Makmur 30-03-94 03-06-94 5,000,000 2.075 10,375,000.000
fc92J~.-Ugahari 31-03-94 23-06-94 5.000.000 2.975 14.875,000,000

1 1 1 1 !
. Gajah Surya (RI) , 18-04-94 05-05-94 120,120.000 1,500 180,180,000,000• BunasF(RI)• J s v ! % 7".y * >*: 20-04-94 09-05-94 28.829,558 1,500» ii wo* ay jf* Hit; 43.244,337,000<ira»>aw«ĝ«»wag»e«a>gw'

esn Ades Alfindo Putra Seiia
* Sari Husada (RI)
* Plaza Ind. Realty (RI

iSllllS
BBL Dharmala (RI)

* Citra Tubindo (RI) 
&'9i§ Tempo Scan Pasilic

02*05-94 13-06-94 15.000,000 3,850 
03-05-94 20-05-94 14,264,650 2,000 
06-05-94 26-05-94 115,000,000 1,750

11-05-94

23-05*94
24-05-94

31-05-94

07-06-94
17-06-94

18,000,000 3.500

57.750,000.000
28.529.300.000

201,250,000,000

63,000,000,000
iCts

15.000,000 3.500 52,500,000,000
17.500,000 8.250 144.375.000,000

Lippo Life (right issue)
.....x.... ̂ -

J-r'.WiV.V*

02-06-94 17-06-94 36.160.425 2,800 101.249.190.000

\3S Perdana Cipta 
Multi Finance

02-06-94 04-07-94 10.000.000 1.800 18.000,000,000
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* Dharmala Intiland (Rl) 06-06-94 24-06-94 81,209,000 2,500 203,022,500,000

197 Modern Bank Permata 
Plaza

06-06-94 06-07-94 20,000,000 2,050 41.000,000.000

m Indo Food Sukses 
Makmur

09-06-94 14-07-94 21,000,000 6,200 130,200,000,000

, '.-Ml
* Dharmala Sakti 

Sejahtera Finance (Rl)
14-06-94 01-07-94 162,000,000 1,650 267,300,000,000

W t K H K B K K B B M W SM grnlm

199 Bank Bira 27-06-94 29-07-94 20,000,000 2,400 48,000,000,000

200 Bank Rama 27-06-94 08-08-94 25,000,000 2,350 58,750,000,000

201 Mulialand 27-06-94 28-07-94 25,000,000 2,850 71,250,000,000

£00 Intinusa Selareksa 28-06-94 06-09-94 5,000,000 3,000 15,000,000,000

1 . * Bakrie Brothers (Rl) 28-06-94 19-07-94 189,540,000 6,500 1,232,010,000.000

u * Sekar Bumi (Rl) 28-06-94 15-07-94 23.100,000 2,500 57,750,000.000

* Semen Cibinong (R!) 28-06-94 15-07-94 72,980,000 5,500 401.390,000.000

* Ever Shine Textile 
Industry (Rl)

29-06-94 15-07-94 42,168,000 1,500 63,252,000,000

jkm
... ‘in

v»«. i rr» • m invrivfdiyfM rt
•***» VC ‘AV̂JV *.*V.» WW *>/ •
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1 2 3 4 5 6 7

203 Enseval Patera Mega 
Trading

29*05-94
S •

01-08*94 12.000.000 5.500 66.000.000.000

20* Steady Safe 29-06-94 08-08*94 11.650.000 3.600 41.940.000.000
205 Wicaksana Overseas 

International
29*06-94 08-08-94 20.000.000 3.250 65.000.000.000

206 Ometraco Realty 29-05-94 22-08-94 35.000.000 2.050 71.750.000.000
> • Tjilatjap Pelletfiing 

Factory (RO
30-06-94 19-07-94 62.650.000 1.500 93.975.000.000

• Pakuwon Jati (RI) 30-06-94 18-07-94 105.000.000 2.100 220.500.000.000
207 Bintang Kharisma 30-06-94 30-08-94 10.000.000

5.391.717.624

2.800 28.000.000.000

23.157.211.177.590

Pool Asuransi Indo (RI) 01-07-94 19-07-94 5.000.000

5.396.717.624

1.800 9.000.000.000 

23.156.211.177.590

208 Aneka Kimia Raya 07-09-94 03-10*94 15.000.000 4.000 60.000.000.000
209 Medco Energi Corp. 13-09-94 12-10*94 22.000.000 4.350 95.700.000.000
210 Bank NISP ■ 16-09-94 20-10-94 12.500.000

5.446.217,624

3.100 38.750.000.000

23.360.661.177.590

211 Langgeng Makmur Plast 21-09*94 17-10-94 18.000.000 3.000 54.000.000.000
212 Presida Aneka Niaga 22-09-94 27-10*94 30.000.000 3.000 90.000.000.000
213 Indosat 23-09*94 19-10-94 103.550.000

5.597.767.624

7.000 724.850.000.000

24.229.511.177.590

• Lippo Land Dev. (RI) 26-09-94 14-10-94 124.413.423 2.800 348.357.564.400
Duta Pertiwi 26-09-94 02-11-94 25.000.000 3.150 78.750.000.000
Asiani Imi Industries 27-09-94 20-10-94 10.200.000 2.900 29.580.000.000

. £33 Pudjiadi Prestige 29-09-94 18-10-94 26.000.000

5.783.381.047

. 2.500 65.000.000.000

24.751.198.761.990

Oarya Varia Laboratorie 12-10-94 11-11-94 10.000.000 6.200 62.000.000.000
iiB Suparma 14.10-94 15-1 1-94 26.000 000 

5.819.381.04 7

3.500 91.000.000.000

24.904.198.761.990
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PDFCI (Rl) 18-10-94 31.250.000 1.600 50.000.000.000 I

SlS Keramika Indonesia (Kl 4-11-94 8-12-94

^wiww»t • »w*»vnv^W >A»<W«*<tfrMw

* Andayani Megah 
*220 INDAL (Aluminium Indus 
12211 Centris MultiPersada Pr

6SS Jeewon Jaya Indonesia 
1223 Karwell Indonesia

C‘.......

25.000.000 2,750 68.750.000.000

07-11-94 25-11-94
10-11-94 05-12-94
11-11-94 08-12-94

viv>'.v. rvW>v,w.V«*.<vtv» v A  ■s'j

80.000.000 
13.200.000 
20.000.000

*«; *»ss>v *.
, ,̂r, ;.;:5.988,83lvQ47»»>■«* «V» •'•S . W«W',*V. .VSV»V- I’A  .Vr /<,

17-11-94 20-12-94
18-11-94 20-12-94

6.102.000
20.000.000

3.000 240.000.000.000
3.950 52.140.000.000
2.450 49.000.000.000

,.2S,3,6,4v088v76.1;-990
4.500 27.459.000.000
2.900 58.000.000.000

* Sorini Corporation (Rl) 
&2S Fajar Surya Wisesa

Dafomas Abadi 
(226) Citra Marga Nusapala

7 C T ““ —

/225S Hexindo Adiperkasa 
228 K.t.JABABEKA

BUKAKA Teknik Utama

* Bank Tiara Asia (Rl)
230 Grahamas Citra Wisata

25-11-94 l4-lt>-94
29-11-94 19-12-94
30-11-94 22-12-94 
30-11-94 10-01-95

mmmrnt
10.000.000
47.000.000
17.250.000

122.000.000
• ....... w

05-12-94 06-02-95
06-12-94 10-01-95
06-12-94 09-01-95

6,211,18,3,0̂

10.000.000
47.000.000
40.000.000

21-12-94
23-12-94

09-01-95
14-02-95

75.000.000
8.750.000

6.000
3.200
3.300
2.600

3.900
4.900 
3.200

1.000
1.000

i • * •»

(23ll Telaga Mas Pertiwi

Indosepamas Agung (Rl 
C.P Indonesia (Rl)
Mulia Industrindo (Rl)

232 Budi Acid Jaya
233 Tunas Ridean

28-12-94 26-01-95 10.000.000 1.350

60.000.000.000
150.400.000.000
56.925.000.000

317.200.000.000

39.000.000.000
230.300.000.000
128.000.000.000

75.000.000.000
8.750.000.000

13.500.000.000

' 6.40.n933;ti^7f^pg C  ~"'26;628;6^'761^9CFI / ,.»1. ’. I . »NV .% rVS . . fM w i MVtVA1?* .f, I pStpbiib Ilf) > ,v/,v. , • rSV* ». s 1*. . ,..Vv V.V* ! •>*,» v« •

18-01-95
19-01-95 
21-01-95

31-03-95
31-03-95

06-02-95 99.650.272 2.100
07-02-95 56.306.767 1.000 
09-02-95 100.000.000 3.000

209.265.571.200
56.306.767.000

300.000.000.000

08-05-95
16-05-95

30.000.000
28.000.000

3.000
2.700

90.000.000.000
75.600.000.000

27.259.795.100.190

234 Panin Overseas Finance 28-04-95 05-06-95 12.500.000 1.300 16.250.000.000
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